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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan serta pengaruh antara 

citra destinasi, kualitas destinasi, persepsi makna, dan niat kunjungan kembali terhadap 

destinasi wisata taman impian jaya ancol. Metodologi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah non-probability sampling juga dengan metode purposive sampling. Data 

yang akan dimunculkan dalam penelitian ini didapatkan dari hasil penyebaran 

kuesioner secara daring dari 266 pengunjung destinasi wisata taman impian jaya ancol 

yang valid. Penelitian ini menggunakan purposive sampling didasarkan pada hal 

peneliti membutuhkan kriteria tertentu agar sampel yang diambil nantinya cocok 

dengan tujuan penelitian agar menghasilkan solusi dalam permasalahan penelitian dan 

memberikan nilai yang tepat. Pengujian hipotesis menggunakan metode PLS-SEM. 

Hasil dari Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Citra Destinasi, 

Kualitas Destinasi, Persepsi makna, Niat Berkunjung Kembali. Pengaruh dari Hasil 

penelitian skripsi ini diharapkan dapat membantu wisatawan dan destinasi wisata ancol 

dalam menentukan peran persepsi makna menjadi mediasi antara citra destinasi dan 

kualitas destinasi terhadap niat berkunjung kembali wisatawan. 

 

Kata Kunci: Citra Destinasi, Kualitas Destinasi, Persepsi makna, Niat Berkunjung 

Kembali 
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Abstract 

This research aims to analyze the relationship and influence between destination image, 

destination quality, perception of meaning, and intention to return to the Ancol Jaya 

Dreamland tourist destination. The methodology used in this research is non-

probability sampling and purposive sampling. The data that will appear in this study 

was obtained from the results of distributing questionnaires online from 266 valid 

visitors to taman impian jaya ancol. This study uses purposive sampling because 

researchers need certain criteria so that the samples taken later match the research 

objectives to produce solutions to research problems and provide the right value. 

Hypothesis testing uses the PLS-SEM method. The results of the variables used in this 

study are Destination Image, Destination Quality, Perceived Meaningfulness, Revisit 

Intention. The results of this thesis research are expected to help tourists and Ancol 

tourist destinations determine the role of perception of meaning as a mediation between 

destination image and destination quality on revisit intentions to return. 

Keywords: Destination Image, Destination Quality, Perceived meaningfulness, and 

Revisit Intention 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan jumlah penduduk Indonesia sampai 25 April 2022 adalah 

278.752.361 jiwa. Informasi ini didasarkan pada elaborasi worldometer dari informasi 

terkini Perserikatan Bangsa-bangsa ataupun PBB. Jumlah penduduk Indonesia ialah 

3,51 persen dari total penduduk dunia. Departemen Dalam Negara lewat Direktorat 

Jenderal Kependudukan serta Pencatatan Sipil merilis informasi kependudukan 

semester II tahun 2021 pada bertepatan pada 30 Desember 2021. Informasi tersebut 

menampilkan jika jumlah penduduk Indonesia mencapai 273.879.750 jiwa. Angka ini 

menampilkan kalau terjalin peningkatan jumlah penduduk sebanyak 2.529.861 jiwa 

dibanding tahun 2020. (nasional.kompas, 2022) 

Pergerakan wisatawan nusantara  pada tahun 2022 telah meningkat 

dibandingkan tahun sebelumnya,yaitu menyentuk angka 633 juta hingga 703 juta 

pergerakan wisatawan, data tersebut memiliki kenaikan karena pada tahun sebelumnya 

hanya menyentuk 603 juta secara total. Total devisa pariwisata pada 2022 yang 



15 
 
 

 

didapatkan melonjak naik dari hanya US0,49 miliar menjadi 4,26 usd miliar. Jumlah 

wisatawan mancanegara (Wisman) yang berkunjung ke Indonesia hingga kuartal ketiga 

atau Oktober 2022 sudah berjumlah 3,92 juta wisman. Jumlah itu naik signifikan 

dibandingkan 2021 yang hanya 1,56 juta wisman.( menpan,2022) 

 

Pergerakan warga yang mulai pulih di tengah Pandemi Covid-19 ikut berakibat 

pada emiten subsektor pelayanan pelanggan pariwisata serta tamasya. Perihal itu 

nampak dari membaiknya kemampuan emiten di subsektor itu dalam 2021, bagus dari 

bagian pemasukan ataupun keuntungan bersih. Bersumber pada informasi yang 

dikumpulkan Dataindonesia, dari 44 emiten di subsektor pariwisata serta tamasya, 36 

di antara lain sudah memublikasikan kemampuan usahanya selama 2021. Terdaftar 

pada umumnya pemasukan emiten itu sedang bertambah 28, 33 Persen. Keuntungan 

bersih mereka juga dengan cara pada umumnya meningkat 53, 62 Persen. 

(dataindonesia, 2023) 

Selaku ibukota negeri Republik Indonesia, DKI Jakarta jadi daerah di Indonesia 

yang kerap memperoleh kunjungan dari turis mancanegara. DKI Jakarta mempunyai 

magnet tertentu bukan cuma selaku pusat perekonomian serta pemerintahan, tetapi pula 

selaku destinasi wisata dengan opsi tempat wisata semacam Museum Nasional, 

Kepulauan Seribu, Kawasan kota Tua, serta lain-lain. Bandar Hawa Internasional 
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Soekarno-Hatta serta Bandar Hawa Halim Perdana Kusuma jadi pintu masuk serta 

keluar turis mancanegara yang tiba ke DKI Jakarta. Pada tahun 2019, ada sebanyak 

2.419.196 turis mancanegara yang masuk lewat pintu Lapangan terbang Internasional 

Soekarno-Hatta dengan rata-rata sebanyak 201.600 turis mancanegara tiap bulannya. 

Pada tahun yang sama, Lapangan terbang Halim Perdana Kusuma mencatat sebanyak 

1.928 turis mancanegara yang masuk ke DKI Jakarta dengan rata- rata sebanyak 161 

turis tiap bulannya. Pada tahun 2020, jumlah kunjungan turis mancanegara lewat pintu 

masuk Lapangan terbang Internasional Soekarno-Hatta sebanyak 421.053 orang 

dengan jumlah kunjungan sangat banyak terletak pada bulan Januari sebanyak 173.453 

orang. Di Lapangan terbang Internasional Soekarno-Hatta, penyusutan jumlah turis 

mancanegara terjalin sampai menggapai 82,60% ataupun sebanyak 166.512 orang 

(statistik.jakarta, 2021 ). 

 

gambar 1.1 Data Pengunjung 
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Informasi di atas ialah informasi jumlah total turis nusantara yang datang ke 

destinasi wisata di DKI Jakarta dalam Januari sampai Oktober 2020. Bisa diamati pula 

ada 5 destinasi wisata dengan jumlah turis nusantara paling banyak dari 20 destinasi 

tempat wisata di tahun 2020 ialah merupakan Taman Impian Jaya Ancol dengan 

3.956.917 wisatawan, Taman Mini Indonesia Indah dengan 1.924.554 wisatawan, 

Taman Margasatwa Ragunan dengan 1.199.983 wisatawan, daerah Kota Tua dengan 

1.186.445 wisatawan serta Monumen Nasional dengan 663.730 wisatawan 

(statistik.jakarta,2021). 

Penulis melakukan mini riset dengan menyebarkan kuesioner untuk melakukan 

penelitian mengenai kunjungan wisatawan pada destinasi di Jakarta. Penelitian ini 

mendapat respon 35 responden yang mengisi kuesioner tersebut. Mini riset yang 

dilakukan, hasil pada gambar 1.1 menunjukan hasil kuesinoer menyatakan bahwa telah 

mengunjungi destinasi wisata unggulan dijakarta. Hasil Mini riset, dapat dikatakan 
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bahwa sudah banyak wisatawan yang mengetahui keberagaman destinasi wisata di 

jakarta. 

Gambar 1.2 hasil mini riset wisatawan pada destinasi unggulan di jakarta 

Pada gambar 1.2 mendefinisikan hasil mini riset yang menunjukan bahwa dari 

35 responden yang telah menjawab kuesioner, sebanyak 57,5% memilih mengunjungi 

Taman Impian Jaya Ancol  sebagai destinasi pilihan mereka saat berkunjung ke jakarta. 

Diikuti oleh wisatawan Taman Mini Indonesia Indah sebanyak 20%, wisatawan 

destinasi  taman ragunan sebesar 8,6% , wisatawan Jakarta aquarium dan taman ismail 

marzuki sama-sama sebesar 5,7% dan yang paling sedikit yaitu monument nasional 

sebesar 2,7%  Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa Taman Impian Jaya Ancol 

pilihan utama bagi wisatawan destinasi di jakarta dan diikuti Taman mini Indonesia 

indah  pada urutan kedua untuk destinasi.  
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Gambar 1.3 hasil mini riset wisatawan pada tempat favorit di ancol 

Gambar 1.3 menunjukan data hasil mini riset berkaitan dengan atribut wisata 

yang menjadi pilihan bagi wisatawan nusantara. Dapat dilihat jika dunia fantasi atau 

lebih dikenal dufan mendapatkan persentase tertinggi yaitu 40%, dilanjutkan dengan 

pantai lagoon ancol dengan 25,7%, yang ketiga yaitu wahana air yaitu atlantis water 

dengan 11,4%. Melihat data diatas bisa dikemukakan juga dunia fantasi memiliki citra 

yang baik, namun belum bisa ditentukan apakah merupakan posisi strategis yang akan 

dibahas pada penelitian ini melalui variabel persepsi makna. 

salah satu destinasi wisata utama yang banyak menarik minat wisatawan yakni 

taman impian jaya Ancol alias biasa dikatakan Ancol yang dibesarkan oleh PT 

Pembangunan sukses Ancol Tbk yang terletak di kawasan Jakarta Utara. Ocean Dream 
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Samudra selaku salah satu bidang piknik yang dipunyai oleh taman impian jaya Ancol 

yakni salah satu destinasi yang banyak didatangi oleh wisatawan bagus dari kawasan 

Jakarta atau dari luar Jakarta, dari seluruh kalangan umur mulai dari anak-anak sampai 

berumur, bagus keluarga atau pemuda pemudi (Astuti & Sefudin, 2017). 

Taman Impian Jaya Ancol alias biasa dikatakan Ancol yakni wilayah 

darmawisata terintegrasi yang dibesarkan oleh PT. Pembangunan sukses Ancol Tbk 

yang menyediakan banyak opsi bagi publik untuk berpiknik. Dengan kepemilikan 

saham 72% oleh Pemda DKI Jakarta serta 18% oleh PT. Pembangunan sukses Ancol 

serta 10% oleh khalayak (masing-masing di bawah 5% kepemilikan), Ancol kerap 

berjuang menggenapi bermacam keperluan publik disertai darmawisata serta piknik. 

Daya tarik ancol muncul dari bermacam destinasi wisata yang dipunyainya seperti 

namanya, taman impian, beberapa wahana di ancol menawarkan pengalaman seperti di 

tempat impian. Separuh produk rekreasi yang ditawarkan dan diketahui oleh publik 

pada kebanyakan yakni Dunia Fantasi, Taman Pantai, Atlantis, Gelanggang Samudra, 

Seaworld, Pantai Seni Sedangkan Produk Resort yang ditawarkan yakni Pulau Bidadari 

Putri Duyung, dan Marina.( korporat.ancol, 2014). 

Dalam penelitian ini menggunakan S-O-R Theory(mehrabian & rusell, 1974) 

dan push and pull theory (crompton, 1979). Riset ini berfokus pada persepsi kualitas 

destinasi yang ditaksir dengan cara realistis oleh pengunjung mancanegara setelah 

mendatangi suatu destinasi. Perspektif akademis penelitian ini didasarkan dalam skema 
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stimulus response (S–O-R). Penelitian ini menggunakan teori push dan pull. Menurut 

Crompton, (1979), menjelaskan jika motivasi perjalanan memicu keinginan wisatawan 

untuk melakukan perjalanan dari faktor internal ke tempat wisata yang biasa disebut 

push dorongan dari dalam diri meliputi factor relaksasi, escape,interaksi social, 

prestige. 

Menurut (Hunt, 1975; Pearce, 1982) Proyeksi citra destinasi di kala ini jadi 

cara multi-arah, interaktif, bergairah, serta tidak tentu (Zeng & Gerritsen, 2014) di 

mana deskripsi afektif serta motivasional jadi lebih unggul. Definisi citra destinasi 

menurut penelitian mengatakan Riset mengenai citra destinasi ialah perkembangan 

ilmu yang relatif terkini di aspek pariwisata Tetapi, sebagian riset sudah 

mendeskripsikan kalau citra destinasi betul-betul memengaruhi sikap turis (Hunt, 

1975; Pearce, 1982). Intinya, riset membuktikan kalau destinasi mereka berhubungan 

dengan citra yang kokoh serta positif lebih bisa jadi dipikirkan serta diseleksi pada cara 

ketetapan ekspedisi (Goodrich, 1978; Woodside & Lysonski, 1989). Akhirnya, citra 

destinasi mempunyai kedudukan berarti pada bermacam bentuk pengumpulan 

ketetapan ekspedisi dibesarkan sampai di kala ini (Schmoll, 1977; Moutinho, 1984; 

Woodside & Lysonski, 1989). penelitian lain Citra destinasi didefinisikan selaku 

pemahaman subjektif dari sesuatu tempat yang terdapat pada benak pengunjung, yang 

memengaruhi sikap turis sepanjang 3 langkah tercantum apriori, loco, serta posteriori 

(Agapito, 2013). Terdapat pendekatan berlainan buat konseptualisasi citra destinasi.  
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Variabel lain itu merujuk pada perihal kualitas destinasi di mana harga nilai 

uang yang didapat dari tujuan tamasya juga muncul selaku ukuran guna mengukur 

kualitas destinasi dalam riset. riset ini memakai seluruhnya ukuran superstruktur, 

tercantum masakan (Horng et al., 2016), transportasi (Roult et al., 2016) serta fasilitas  

akomodasi (Wildish et al., 2016) yang memengaruhi preferensi wisatawan guna satu 

destinasi dibanding destinasi yang lain pula ialah takaran guna mengukur kualitas 

destinasi. sepanjang mana tingkatan partisipasi wisatawan memutuskan hubungan ini 

tidak jelas. tetapi, apakah tingkatan partisipasi terpaut produk klien atas alias ringan 

berarti guna evaluasi produk (Arora, 1982; Mano & Oliver, 1993). Karena tingkatan 

partisipasi ini memusatkan kegiatan pencarian data mereka (Petty, Cacioppo, & 

Schumann, 1983; Vaughn, 1980), akibat cermin negeri pada pemahaman kualitas 

destinasi berselisih sepikiran dengan itu. Sementara itu anggapan kualitas destinasi 

turis itu berarti perilaku loyalitas tujuan, tidak nyata sepanjang mana turis anggapan 

berharga besar serta kecil terpaut dengan pengalaman mereka di sesuatu destinasi 

memastikan akibat persepsi kualitas destinasi kepada loyalitas destinasi.  

Niat berwisata kembali bisa dipengaruhi paling utama oleh kemampuan 

destinasi dengan cara totalitas sebab kunjungan awal mereka, sedangkan Niat berwisata 

kembali bisa dipengaruhi sebagian besar oleh upaya peningkatan untuk mengenang 

ingatan positif mereka serta dengan menyebarkan data mengenai yang terkini 

pertunjukan. Yang terakhir kerap membuktikan lebih beraneka ragam serta rinci 
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permintaan data serta tingkatan pemahaman destinasi (Oppermann, 2000). Pada 

referensi pariwisata di kala ini, mempelajari hasrat kunjungan balik turis pada 

mengaitkan beraneka ragam tipe pariwisata merupakan salah satu fokus penting (Lam 

& Hsu, 2006). Preferensi serta keinginan pelanggan bermacam-macam serta berganti 

dengan pemikiran yang berlainan dengan cara konsisten. Untuk pemilik pariwisata, 

bagaimana menguasai seluruhnya sikap pembelian turis serta memperhitungkan hasrat 

pembelian mereka di masa depan merupakan salah satu kewajiban penting. Penelitian 

lain juga mengatakan Niat datang kembali pengunjung bisa dimaksud sebagai mungkin 

pengunjung untuk mendatangi lagi sesuatu destinasi, serta sikap ini dianggap sebagai 

loyalitas ataupun aktivitas  yang merujuk dalam kemauan seorang atau turis untuk 

mendatangi lagi destinasi yang serupa (Choo et al., 2016). Niat berkunjung kembali 

pengunjung juga sejalan dengan penemuan dari riset sikap pelanggan, sudah ditemui 

kalau kesenangan kepada destinasi ialah variabel yang penting. Zhang, H., Wu, Y.; & 

Buhalis, D. (2018) mengamati berartinya pengalaman pengunjung dalam memastikan 

niat berkunjung kembali mereka. 

persepsi makna  menjadi Unsur Kebaruan atau novelty dalam penelitian ini. 

Berawal dari pariwisata pengalaman, May, Gilson, & Harter (2004) mengukur 6 item 

kebermaknaan kognitif ( 5 teori nilai pola Likert),  guna latar belakang pariwisata, 

diadopsi. Misalnya, item ‘profesi yang aku lakukan pada profesi ini sungguh berarti 

buat aku’ diganti menjadi ‘perjalanan ini sungguh berarti buat aku’. Kebermaknaan 
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yang dirasakan ialah referensi dari pengalaman wisata yang berkesan yang setidaknya 

selalu dikatakan oleh wistawan serta mereka selalu merujuk ingatan mereka ke 

bermacam hasil perjalanan wisata yang menguntungkan sebagai individu (Chandralal 

& Valenzuela, 2013). Bagi Tsiotsou & Goldsmith (2012), kebermaknaan pengalaman 

ditingkatkan, pengalaman akan jadi lebih berkesan. Ini merujuk dalam rasa makna 

meluaskan cara pandangan orang mengenai eksistensi serta manusiawi (Hu et al., 

2018). Terdapat seluruh ketetapan besar pada hidup, persepsi kebermaknaan 

menambahkan nilai (De Boeck et al., 2019). Terbebas dari signifikansi akademis serta 

praktisnya, kebermaknaan serta misi sudah jadi dua wujud yang kurang dipelajari pada 

referensi terpaut psikologi kegiatan (Steger, 2017, hlm. 60–81). Walaupun, sebagian 

riset beranggapan kalau tujuan di tempat aktivitas condong dalam tingkatan keceriaan 

yang lebih besar (Blount & Leinwand, 2019; Thakor & Quinn, 2018). 

dalam penelitian (Abassi et al, 2021).memperlihatkan kodisi pasar Asia 

semakin penting di dunia global ekonomi, penelitian tersebut menawarkan wawasan 

yang sangat dibutuhkan pemasar untuk menargetkan wisatawan untuk berkunjung lagi. 

Hal ini juga perlu diperhatikan oleh pemasar destinasi untuk memperhatikan bahwa 

hasil penelitian ini juga menyiratkan bahwa persepsi wisatawan terhadap kualitas 

destinasi tidak mempengaruhi niat kunjungan kembali wisatawan, kecuali ada 

kepuasan. Setelah wisatawan puas, mereka akan mulai menanamkan niat untuk 
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berkunjung kembali. ini menunjukan bahwa harus adanya hal yang memediasi antara 

kualitas destinasi pada niat kunjungan kembali wisatawan. 

(Abdulla et al, 2019) dalam Hasil penelitian yang meneliti wisatawan dalam 

kunjungan  ke UEA menunjukkan bahwa faktor kualitas layanan destinasi (transportasi 

lokal, akomodasi, kebersihan, keramahan, aktivitas rekreasi, bahasa dan komunikasi, 

dan layanan bandara) berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan. Hasil ini berbeda 

dengan yang ditampilkan. Selain itu, hasil penelitian menyatakan bahwa kepuasan 

wisatawan berpengaruh positif terhadap niat wisatawan untuk berkunjung kembali ke 

suatu destinasi.yang menunjukkan niat wisatawan untuk mengunjungi kembali  

destinasi di bidang pariwisata dapat ditentukan oleh beberapa atribut wisata dalam 

dimensi tertentu. Penelitian inimenghasilkan bahwa kualitas destinasi berpengaruh 

terhadap niat kunjungan kembali wisatawan.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Fadiryana & Chan (2020) untuk 

mengetahui pengaruh citra destinasi dan pengalaman wisatawan terhadap revisi niat 

yang dimediasi oleh nilai yang dirasakan. wisatawan mancanegara yang berkunjung 

dan memiliki niat untuk kembali ke kota tujuan wisata Halal Banda Aceh. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa citra destinasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

persepsi nilai, pengalaman wisatawan berpengaruh signifikan terhadap nilai persepsi, 

citra destinasi tidak berpengaruh signifikan terhadap niat berkunjung kembali, terdapat 

pengaruh wisatawan nusantara lebih kecil dari wisatawan mancanegara 
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dalam penelitian (Loi, 2017) yang Menganalisis turis yang datang mengunjungi 

Macao, kami menemukan kualitas turis itu shuttle memiliki hubungan positif dengan 

kepuasan destinasi dan citra destinasi apalagi, keduanya memiliki positif hubungan 

dengan niat wisatawan untuk mengunjungi kembali tujuan, dan mereka sebagian 

dimediasi hubungan positif antara kualitas angkutan wisata dan niat untuk 

mengunjungi kembali. Apalagi tujuan kepuasan sebagian dimediasi hubungan positif 

antara citra destinasi dan niat untuk mengunjungi kembali, dan hasilnya adalah 

konsisten positif. 

Tabel 1.1 Gap Penelitian 

 

Hubungan 
(Abassi et 

al, 2021). 

(Abdulla et 

al, 2019) 
(Loi, 2017) 

Fadiryana & 

Chan (2020) 

Kualitas destinasi-
Niat kunjugan 

kembali 

unsignifikan 
 

 
  

Kualitas destinasi-

Niat kunjugan 
kembali 

 signifikan 
 

 

 

 

Citra destinasi-Niat 

kunjugan kembali 
  signifikan  

Citra destinasi-Niat 
kunjugan kembali 

   unsignifikan 

 

Dari penjelasan diatas, dapat diketahui masih terdapat perbedaan hasil 

penelitian yang dilakukan pada penelitian sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji kembali beberapa variabel yang meliputi kualitas destinasi, citra destinasi, 
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persepsi makna dan niat kunjungan kembali. Dari hasil diatas menjadi alasan bagi 

penulis melakukan sebuah penelitian berjudul “analisis persepsi makna dalam 

menentukan posisi strategis destinasi wisata taman impian jaya ancol jakarta” 

Penelitian ini adalah penelitian replikasi yang menguji Persepsi Makna yang 

terdiri dari kualitas destinasi dan citra destinasi dalam mengunjungi kembali tempat 

wisata Taman Impian Jaya Ancol. Variabel mediasi untuk menghubungkan dua 

variabel independen terhadap variabel dependen. Persepsi makna ini dijadikan mediasi 

utama karena menjadi opsi penghubung antara kualitas destinasi dengan citra destinasi, 

kualitas destinasi dengan persepsi makna, citra destinasi pada presepsi makna , presepsi 

makna,kualitas destinasi pada niat kunjungan kembali, citra destinasi pada niat 

kunjungan kembali, kebermaknaan yang dirasakan dengan kunjungan kembali. 

Pada penelitian sebelumnya ada model yang menguji persepsi makna.. Hasilnya 

keseluruhan signifikan yaitu kepuasan Citra destinasi dan Kualitas destinasi, serta 

Kebermaknaan yang dirasakan dan niat kunjungan kembali. Ketika menggunakan 

variabel mediasi hubungan semua variabel adalah signifikan. Dari penelitian 

sebelumnya sebaiknya perlu dilakukan penelitian kembali agar peran dari mediasi 

persepsi makna dan nilai afektif citra destinasi pasca kunjungan bisa berpengaruh 

banyak di lokasi lain dan partisipan lain. Kebaruan dalam studi ini adalah objek studi 

yang dipilih. Penelitian sebelumya mengambil lokasi india dengan scope jangkauan 

wisatawan asing . Penelitian ini di jakarta dan sekitarnya dengan tujuan untuk melihat 
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sejauh mana tanggapan masyarakat terhadap minat wisata kreatif yang sebagian besar 

banyak wisatawan lokal dari indonesia. Apakah wisata kreatif yang ada di jakarta ini 

menarik minat mereka atau malah tertarik ke tema-tema petualangan atau keindahan 

alam. Pada hal lain indikator yang digunakan dalam studi ini juga menyesuaikan objek 

studi tersebut. Kualitas Destinasi menggunakan indikator dari (Cooper et al,1993) & 

(Buhalis, 2000). kemudian Citra destinasi menggunakan indikator penelitian dari 

Echtner & Ritchie (1993) dan Persepsi Makna menggunakan indikator dari the Life 

Regard Index (Battista & Almond, 1973)., dan Niat Kunjungan Kembali menggunakan 

indikator dari Rejikumar, Rejikumar, G., Ajitha, A. A., Jose, A. (2021). 

1.2 Perumusan masalah 

1. Apakah Kualitas destinasi secara signifikan akan mempengaruhi citra 

destinasi? 

2. Apakah Kualitas destinasi secara signifikan akan mempengaruhi Persepsi 

Makna? 

3. Apakah Citra destinasi secara signifikan akan mempengaruhi Persepsi Makna? 

4. Apakah Kualitas destinasi secara signifikan akan mempengaruhi kunjungan 

kembali wisatawan? 

5. Apakah Citra destinasi secara signifikan akan mempengaruhi kunjungan 

kembali wisatawan? 
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6. Apakah Persepsi Makna secara signifikan akan mempengaruhi kunjungan 

kembali wisatawan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menguji apakah Kualitas destinasi secara signifikan akan memengaruhi citra 

destinasi 

2. Menguji apakah Kualitas destinasi secara signifikan akan memengaruhi 

kebermaknaan  

3. Menguji apakah Citra destinasi secara signifikan akan memengaruhi Menguji 

apakah Kualitas destinasi apakah secara signifikan akan memengaruhi 

kunjungan kembali wisatawan 

4. Menguji apakah Citra destinasi secara signifikan akan memengaruhi kunjungan 

kembali wisatawan 

5. Menguji apakah Kebermaknaan secara signifikan akan memengaruhi 

kunjungan kembali wisatawan 

1.4 Manfaat Penelitian 

Didasarkan pada penelitian yang dilakukan secara benar dan jujur, makan hasil 

dari manfaat ini adalah terbagi menjadi berikut: 
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1.4.1. Manfaat Praktis : 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan yang 

dibutuhkan pemerintah daerah atau pihak terkait dalam mengembangkan wisata 

kreatif di jakarta; 

b. Dapat dijadikan bahan masukan dalam mengelola dan mengevaluasi wisata 

kreatif di jakarta 

1.4.2. Manfaat Teoritis : 

a. Memberikan kontribusi dengan penerapan teori yaitu S-O-R theory dan 

push and pull theory  pada kunjungan wisatawan di masa sekarang. 

b. Penelitian ini mengkaji lebih dalam kualitas destniasi sebagai fokus 

terhadap gap penelitian dan untuk menemukan bukti pengaruh persepsi 

makna  yang akan meningkatkan niat kunjungan kembali. 

c. Penelitian ini akan berusaha memberikan kontribusi akademik terkait efek 

mediasi antara citra destinasi dan persepsi makna 

d. Penelitian ini akan memberikan pemahaman pengaruh atribut kualitas 

destinasi sebagai objek dan wisatawan yang melakukan  penjalanan 

wsiatawan  sebagai subjek. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penjelasan Model Secara Umum 

Teori S-O-R 

Riset ini berfokus pada persepsi kualitas destinasi yang ditaksir dengan cara realistis 

oleh pengunjung mancanegara setelah mendatangi suatu destinasi. Perspektif akademis 

penelitian ini didasarkan dalam skema stimulus response (S–O-R). (Mehrabian & 

Russel, 1974). Kerangka. Filosofi S-O-R menganjurkan jika memotivasi  dari area 

yang terikat dengan kegiatan layanan(Stimulus) sebagai rangsangan guna 

meningkatkan emosi pada pribadi (Organisme) serta menimbulkan perilaku 

penerimaan ataupun penghindaran(Response). Oleh sebab itu, rangsangan terkait 

dengan berbagai ciri destinasi serta kemampuannya guna menimbulkan respons 

emosional dari pengunjung.  

Teori motivasi Push and Pull 

Penelitian ini menggunakan teori push dan pull. Menurut Crompton, (1979), 

menjelaskan jika motivasi perjalanan memicu keinginan wisatawan untuk 

melakukan perjalanan dari faktor internal ke tempat wisata yang biasa disebut 

push dorongan dari dalam diri meliputi factor relaksasi, escape,interaksi social, 
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prestige . Selain itu, (Bello & Etzel, 1985) menjelaskan faktor eksternal untuk 

memicu dari dimensi alam, atraksi wisata, pandangan sejarah, dan karakteristik 

lainnya dalam hal ini berkesinambungan dengan citra destinasi. 

2.2 Penjelasan Variabel 

Penelitian ini mengambil empat variabel yang akan dibahas dan diteliti, 

yaitu:citra destinasi,kualitas destinasi, kebermaknaan,dan niat kunjungan kembali 

Penjelasan dan definisi dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut:  

2.2.1 Citra Destinasi 

citra destinasi dibangun oleh wisatawan ataupun golongan bersumber pada 

wawasan, keyakinan, serta perasaan tujuan. Pada pariwisata, filosofi pandangan 

didefinisikan selaku penilaian pelanggan, yang mempunyai maksud yang serupa 

dengan tindakan kepada sesuatu subjek, namun dengan cara eksklusif dipakai buat 

sesuatu tempat (Josiassen et al., 2016).Echtner serta Ritchie (1991) menjelaskan 

pendekatan tiga-kontinum-komponen yang mencakup atribut-holistik, fungsional-

psikologis, serta umum-unik. Zhang et al. (2014) mengklasifikasikan riset lebih dahulu 

bersumber pada arti cerminan totalitas, cerminan kognitif, cerminan afektif, cerminan 

sendi kognitif-afektif, serta keserasian diri. sepanjang sepuluh tahun terakhir, hasil citra 

destinasi dalam niat perilaku pengunjung sudah diperdebatkan dengan hebat. Sebagian 

penelitian membuktikan kalau walaupun hubungan antara pandangan destinasi serta 
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niat perilaku pengunjung dengan cara dibantu oleh bermacam riset, empiris pola serta 

besaran yang berlainan bisa nampak pada dimensi misi khusus. 

 (Choi, 2011) Penelitian ini memberikan partisipasi berarti buat referensi 

dengan mensintesis penelitian sebelumnya jadi satu penelitian orang melalui meta-

analisis. Ini mengisyaratkan semakin bernilainya fokus dalam dimensi pandangan 

afektif dari citra destinasi untuk pengelola serta peneliti pariwisata. Tetapi, akibatnya 

konatif pandangan dalam niat buat mendatangi lagi teruji relatif lebih lemah dari format 

yang lain. Sebab keterbatasan jumlah studi, akibat pandangan konatif dalam niat untuk 

mengusulkan, hasrat buat berkunjung, serta hasrat perilaku tidak diselidiki yang 

memerlukan lebih banyak usaha pada poin ini. Jelas, terdapat kekurangan pemilihan 

serta eksplorasi hubungan antara pandangan kognitif serta niat perilaku.  

Melihat pada penelitian sebelumnya, dua bentuk yang mendemonstrasikan 

bagaimana DI tercipta telah dikembangkan. Pembuatan DI dalam dasarnya diduga 

sebagai suatu cara, di mana citra pra- kunjungan, di tempat, serta sesudah kunjungan 

ialah bagian yang amat dibutuhkan pada pengambilan keputusan serta sikap pembelian 

pengunjung. Gartner, (1993). Baloglu & McCleary (1994) memodelkan pembuatan DI 

pra kunjungan dengan melaksanakan analisis jalur. Sedangkan Beerli & Martin (2004) 

memodelkan pembuatan citra destinasi sesudah kunjungan memakai pendekatan 

bentuk pertemuan sistematis. Biasanya diadopsi pada model terukur, citra destinasi 

ditetapkan bersama dengan 2 tipe ahli pembuat citra ataupun aspek yang bisa 
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memunculkan citra destinasi. Faktor-faktor itu merupakan data eksternal, semacam tipe 

serta keseriusan data mengenai destinasi serta aspek individu. Cara kuantitatif memakai 

serangkaian elastis untuk berspekulasi format citra destinasi yang berlainan, serta cara 

campuran memakai keduanya. Di antara cara yang berlainan ini, metode kuantitatif 

lebih banyak diaplikasikan (Pike, 2001, 2007). 

Pada referensi pariwisata, sepaham dengan penafsiran pandangan dari referensi 

pemasaran, citra destinasi bisa didefinisikan selaku kombinasi dari agama, perasaan, 

konsepsi, wawasan, angan-angan, pandangan penuh emosi, ide, serta opini yang 

dipegang orang mengenai sesuatu tempat ataupun misi. citra destinasi berhubungan 

dengan ekspektasi mengenai sesuatu tempat, saat sebelum pengalaman faktual. 

menerangi kalau pandangan misi mempunyai akibat penting dalam opsi pelanggan 

tempat buat didatangi. Dengan cara spesial, penelitian lebih dahulu membuktikan kalau 

destinasi dengan pandangan yang kokoh serta positif bisa mengiklankan serta berakibat 

dalam opsi destinasi pelanggan. Studi lebih dahulu mengenai citra destinasi 

beranggapan kalau konstruk citra destinasi terdiri dari sebagian format (Abodeeb, 

Wilson & Moyle, 2015), termasuk bagian kognitif, afektif serta konatif. 

Berikutnya, ciri tujuan bisa berwujud (fungsional) serta tidak berbentuk 

intelektual  (Echtner dan Ritchie, 1993). Ciri yang dipakai buat memperhitungkan citra 

destinasi seringkali mengukur sumber energi alam, prasarana, sarana serta kegiatan 

rekreasi, adat, aspek politik serta ekonomi (Beerli&amp; Martin, 2004). Penelitian 
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lebih dahulu mengenai pandangan dapat disebut tidak menggambarkan citra holistik 

dari sesuatu destinasi yang relevan untuk pengunjung (Pike, 2016). penulis telah 

menyerukan pendekatan yang lebih sistematis dan holistic. pendekatan penelitian 

manajemen bencana pariwisata. Untuk mengatasi kesenjangan ini, penelitian ini 

mengadopsi perspektif hubungan masyarakat untuk memfokuskan kembali perhatian 

pada hubungan dan ekspektasi pemangku kepentingan terhadap destinasi. 

2.2.2 Kualitas Destinasi 

Performa  berbagai atribut yang terkait dengan destinasi ( Zabkar et al., 

2010). Seorang turis merasakan Kualitas destinasi ketika harapan terpenuhi, dan 

layanan yang ditawarkan di tempat tujuan memenuhi standar yang dapat diterima 

sesuai dengan kondisi keselamatan, kebersihan, aksesibilitas, komunikasi, 

infrastruktur, dan keterjangkauan yang dinyatakan. Kualitas destinasi sangat 

bergantung pada infrastruktur layanan (Reisinger et al., 2019), mengacu pada struktur, 

fasilitas, perlengkapan, dan peralatan yang meningkatkan pengalaman wisata. Banyak 

upaya untuk mengkonseptualisasikan struktur dimensi Kualitas Destinasi yang tersedia 

dalam literatur. Enam komponen disebut sebagai "6 A's" (Buhalis, 2000), yaitu atraksi, 

amenitas, layanan tambahan, aksesibilitas, paket yang tersedia, dan aktivitas, dalam 

menentukan persepsi Kualitas destinasi . 

Penelitian lain juga menyebutkan bahwa elemen destinasi serta kualitas 

destinasi kerap dipakai sebagai pengganti satu sama lain. Dengan begitu nampak kalau 
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sifat serta kualitas pelayanan sesuatu destinasi saling berkorelasi. Berikutnya, kualitas 

destinasi dipecah lagi jadi Kualitas Layanan Destinasi dan kualitas alam destinasi. 

Penelitian ini memakai 7 bagian DSQ yang dipaparkan oleh (Tosun, Dedeoğlu & Fyall, 

2015) ialah fasilitas, Kebersihan, pengangkutan lokal, Keramah-tamahan, Komunikasi 

bahasa, Kegiatan, serta Layanan lapangan terbang. cara kualitas layanan destinasi yang 

diinformasikan pada pengunjung yang menolong turis meningkatkan pengalaman 

positif mereka, yang berarti pada daya saing perusahaan yang besar. Pemimpin industri 

perjalanan yang menyangka kualitas layanan sebagai upaya yang berkepanjangan 

ataupun mengonsumsi yang percuma cenderung tidak memisah aset yang mencukupi, 

padahal faktanya sebaliknya. 

(Oh & Kim, 2017). Kualitas destinasi ialah bagian penting dari kognitif citra 

destinasi (Tosun, Dedeoğlu, & Fyall, 2015). Di dalam konteks, persepsi citra destinasi 

wisatawan dengan cara positif pengaruhi persepsi kualitas destinasi. Assaf (2014) 

menyebutkan Kualitas destinasi memainkan kedudukan berarti pada menarik output 

pariwisata (misalnya kehadiran, penerimaan), serta karenanya mengabaikannya ialah 

kekurangan berarti yang bisa jadi membiaskan hasil perbandingan. Artikel ini 

meningkatkan untuk pertama kalinya bentuk frontier stokastik Bayesian yang 

memasukkan kualitas destinasi ke pada estimasi kemampuan pariwisata. Bentuk yang 

kita usulkan menyamakan tujuan rekreasi berdasarkan kemampuan totalitas (yaitu 

kemampuan teknis) serta kemampuan kualitas.  
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Menurut Bianchi et al. (2017), dalam penelitian lai yang terbatas, memperluas 

model TPB atau theory of planned behavior untuk memprediksi perilaku holistik 

wisatawan dalam memilih destinasi wisata. Selain itu, belum ada penelitian yang 

menggunakan model TPB atau theory of planned behavior yang diperluas, yang terdiri 

dari konstruksi yang dipelajari (yaitu citra destinasi, kualitas layanan, nilai yang 

dirasakan, dan kepuasan) dalam pariwisata. Secara keseluruhan, untuk memberikan 

perkembangan teoretis dan strategi praktis, penelitian itersebut bertujuan untuk 

mengembangkan kerangka kerja yang menjelaskan niat kunjungan kembali wisatawan 

dengan memperluas teori TPB(theory of planned behavior). 

 

2.2.3 Presepsi Makna 

Kebermaknaan adalah perspektif psikologis yang menanamkan kelengkapan 

perasaan dan emosi positif (Zehra & Minton, 2020), berkontribusi pada suasana hati 

dan kesejahteraan psikologis wisatawan (Kim et al., 2012). Rasa kebermaknaan 

ataupun kebermaknaan berhubungan dengan mempunyai dan berkontribusi dalam 

kebaikan bersama, serta sudah ditemui selaku asal usul penting kebahagiaan serta 

ketenteraman (Seligman 2012). Penelitian sebelumnya sudah membedakan antara 

kebermaknaan pribadi serta kebermaknaan masyarakat, dengan yang terakhir 

mengarahkan dalam komitmen orang untuk berkontribusi pada masyarakat (Larsson 

serta Enander 1997). Kesimpulan kami mengenai dampak pencelupan serta orisinalitas 
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dalam kebermaknaan yang dialami bisa diterangkan oleh dampak kemartiran: Olivola 

serta Shafir (2013) membuktikan bagaimana orang bisa berperilaku dengan metode 

yang berlawanan dengan filosofi ekonomi serta intelektual klasik. Orang lebih 

cenderung meningkatkan perilaku prososial ketika aksi mereka memerlukan usaha 

serta rasa sakit yang bertambah sebab mereka bakal menganggap beban mereka selaku 

cara berkontribusi dalam pemicu yang mereka percaya (Thompson serta Bunderson 

2003). 

Kebermaknaan membuktikan keikutsertaan turis pada kegiatan yang penting 

dengan cara individu (Chandralal & Valenzuela 2015: 293). Untuk individu-individu 

tertentu, pengalaman berwisata tidak hanya mengamati panorama alam ,berjumpa 

orang baru ataupun mendatangi tempat baru. namun pula petualangan batin, 

perkembangan pribadi, serta pengembangan diri (Kim 2014). Perjalanan batin ini kerap 

disebut selaku pencarian kebermaknaan serta mencerminkan para wisatawan yang 

mencari kebahagiaan fisik, emosional, ataupun spiritual dengan mengikuti pada 

kegiatan wisata (Wei et al. 2019). Penemuan studi membuktikan jika wisatawan lebih 

positif tentang kebermaknaan pengalaman dari dimensi lain, yang membuktikan kalau 

pengalaman wisata dahulu kala dianggap berarti. Oleh sebab itu, kebermaknaan 

pengalaman ditemui sebagai dimensi yang memengaruhi untuk MMTE. Hal ini 

mendukung penemuan Sthapit & Coudounaris (2018), kalau kebermaknaan dengan 

cara signifikan menaikkan daya ingat suatu pengalaman. 



39 
 
 

 

Kebermaknaan merupakan kunci kesejahteraan, serta menciptakan kebutuhan 

orang untuk mendapatkan arti sadar atas aktivitas mereka untuk menggapai pencapaian 

(Mackenzie & Raymond, 2020) dan (Minton,2018). Kegiatan yang berarti memberikan 

dampak sosial, rasa berkontribusi pada orang lain, kesenangan, serta kepuasan (Bettiga, 

2018; Eakman, 2013, Sardana, 2018). Dalam mengembangkan pengalaman wisata 

yang tidak terlupakan, Kim (2010) mengemukakan jika kebermaknaan amat penting, 

mirip dengan aspek lain serupa hedonisme, pengetahuan, inovasi, keterlibatan, budaya 

lokal, dan penyegaran. Walaupun literatur memberikan banyak fakta penggunaan 

variabel psikologis semacam motivasi, nilai, dan sikap untuk menilai motivasi 

perjalanan (dai, T 2019, Hindley &, Font, 2018; Juvan &; Dolnicar, 2017, Levitt, 

2019). Upaya untuk memahami efek dari Persepsi makna masih sedikit. 

Begitu juga penyelidikan dalam bagian afektif sesudah kunjungan citra 

destinasi dengan mengonseptualisasikan kebermaknaan sebagai konstruk yang 

berlainan amat sedikit. dalam penelitian yang mengkaji persepsi makna sebagai 

pengalaman wisata yang tidak terlupakan, itu dikonseptualisasikan sebagai unidimensi 

dengan item reflektif (Kim, 2012; Nazir & Islam, 2020, Stapit & Coudounaris, 2018, 

Sthapit, 2019, Zhang, 2018). Tetapi, dalam rasio seperti Life Regard Index (Battista & 

Almond, 1973) serta Skala Kesejahteraan Spiritual (Paloutzian & Ellison, 1991), 

konsep arti hidup bersifat multidimensi. 
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2.2.4 Niat Kunjungan Kembali 

Penelitian  mengungkapkan jika pengalaman membantu membentuk sikap 

yang baik untuk mengunjungi kembali fasilitas berbasis rumah (Meng & Choi, 2018; 

Reimer & Kuehn, 2005), dan daya ingat juga secara positif berpengaruh terhadap niat 

untuk mengunjungi kembali akomodasi berbasis rumah (Coudounaris & Sthapit, 2017; 

Marschall, 2012). Niat mengunjungi kembali adalah kemungkinan wisatawan 

mengulangi kegiatan atau mengunjungi kembali fasilitas (Baker & Crompton, 2000). 

Literatur sebelumnya telah membuktikan jika  pengalaman yang bermakna secara 

signifikan memengaruhi niat berkunjung kembali (Coudounaris & Sthapit, 2017; 

Marschall, 2012). Sebagai contoh, Coudounaris & Sthapit (2017) menunjukkan bahwa 

daya ingat berpengaruh positif terhadap niat kunjungan kembali. Zhang, Wu, & 

Buhalis (2018), menunjukkan bahwa pengalaman yang berkesan secara signifikan 

memengaruhi niat berkunjung kembali. 

Studi lebih dahulu telah dengan cara luas membenarkan kalau kebahagiaan 

pelanggan berkorelasi dengan niat berperilaku (Liu & Jang, 2009; Ryu & Han, 2010; 

Canny, 2014). Kepuasan konsumen dikatakan menjadi salah satu prekursor utama dari 

niat sikap pasca pembelian sebab dengan cara substansial meningkatkan pengetahuan 

pelanggan kepada produk maupun layanan. Itu juga bisa meningkatkan usaha agar 

klien bisa untuk kembali lagi di masa depan (Oliver, 1980). Sebab penting loyalitas 

wisatawan global & mengunjungi kembali negara tersebut yakni karena kepuasan 
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(Assaker, 2011 & Valle, 2006). Pentingnya niat wisatawan global buat berkunjung 

kembali juga akan terkait dengan sikap mereka di masa depan karena mereka akan ikut 

serta pada Word-of-Mouth (WOM) yang positif dengan membuat saran pada sahabat 

ataupun saudara mereka (Philips, 2013, Chen &, Chen, 2010). Pada upaya 

memosisikan Malaysia selaku tujuan liburan pilihan, niat kunjungan kembali 

pengunjung tetap jadi dimensi berarti untuk memastikan perkembangan wisata negeri 

tersebut serta potensinya di masa depan. 

Pujiastuti dkk. (2017a, 2017b) menemukan bahwa kepercayaan destinasi 

memengaruhi niat perilaku salah satu indikator yang digunakan untuk niat berkunjung 

kembali. Begitu pula dengan Destiana et al. (2019) juga menemukan citra destinasi 

tersebut memengaruhi niat perilaku pasca salah satu indikator yang digunakan untuk 

niat berkunjung kembali. Konsistensi dari hasil penelitian ini mengarahkan kami untuk 

menyelidiki pengaruh eWOM dan kepercayaan terhadap niat berkunjung kembali. Abu 

Bakr & Ilkan (2016) juga menemukan bahwa kepercayaan destinasi memengaruhi niat 

kunjungan ulang. Menurut Pujiastuti et al. (2017a, 2017b) menyimpulkan bahwa 

kepercayaan destinasi memengaruhi niat perilaku salah satu indikator yang digunakan 

untuk niat berkunjung kembali. Dari perspektif teoretis, penelitian ini berkontribusi 

pada pemahaman yang lebih besar tentang dua bidang. Pertama, penelitian ini 

merupakan salah satu dari beberapa karya yang berusaha mengidentifikasi faktor-

faktor yang memengaruhi minat berkunjung kembali. Kedua, minat berkunjung 
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kembali dapat dibentuk dari citra destinasi yang dirasakan oleh wisatawan sebelum 

berkunjung. 

Studi lainnya menyelidiki sejauh mana hambatan perjalanan memengaruhi 

nostalgia wisatawan, keterikatan tujuan, serta niat mengunjungi kembali serta meninjau 

kedudukan moderasi dari fokus peraturan pencegahan dalam metode ini. Informasi 

digabungkan memakai survei online, yakni, bila sesuatu tujuan memunculkan 

nostalgia, mungkin besar orang itu hendak mendatangi balik tujuan itu. Hasrat ini bisa 

diselaraskan dengan hasrat pembelian balik produk ataupun merek khusus buat produk 

yang meningkatkan nostalgia pelanggan (Ford et al., 2018; Sierra & McQuitty, 2007). 

Pengalaman wisata yang berkesan pula ditemui berakibat penting kepada niat 

berkunjung kembali (Barnes et al., 2016; Tsai, 2016; Zhang et al., 2018). Penelitian ini 

mengidentifikasi kalau hambatan perjalanan, tujuan ketertarikan serta niat 

mengunjungi lagi serta hubungan terpaut seluruhnya dimediasi oleh nostalgia, yang 

menyiratkan jika sesudah kendala sosial semacam pandemi, destinasi yang sangat 

memicu nostalgia wisatawan bisa bertumbuh cepat. 

2.3. Pengembangan hipotesis 

2.3.1 Pengaruh Kualitas destinasi pada citra destinasi 

Pada referensi pariwisata, ada banyak makna ganda pada mendeskripsikan 

Citra destinasi dan pada pemaknaan proses di balik pembentukannya. Banyak ahli 

menganggap DI selaku persepsi pra-kunjungan tentang destinasi (Lam., 2020, Onder¨ 
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& Marchiori, 2017; Alhemoud & Armstrong, 1996). Sedangkan terdapat dukungan 

tentang berpendapat DI sebagai perasaan pasca kunjungan berdasarkan kenyataan di 

tempat tujuan (Bigne, 2001; El Sheikh, 2020; Kaur, 2016; Ramseook- Munhurrun, 

2015). Oleh karena itu, diterima kalau CItra destinasi bersifat dinamis serta dapat 

berubah dan berkembang dari pengumpulan impresi mengenai destinasi, termasuk 

kunjungan (Choi, 2011). Oleh sebab itu, Citra destinasi membentuk transformasi 

organisme di bawah rangsangan dari Kualitas destinasi, serta pemeriksaan setelah 

kunjungan Citra destinasi memiliki kontribusi praktis pada perumusan strategi. Studi 

ini menginterpretasikan DI sebagai perasaan, kepercayaan, serta citra pasca kunjungan 

yang tercipta di benak wisatawan asing setelah mengunjungi suatu destinasi.  

H1. Kualitas destinasi  berhubungan positif dengan Citra destinasi 

2.3.2 Pengaruh Kualitas destinasi pada Persepsi Makna  

2.3.3 Pengaruh Citra destinasi pada Persepsi Makna  

Begitu juga, kemungkinan transformasi lain pada organisme merupakan 

persepsi sesudah mendatangi tujuan. Orang mengejar kebahagiaan yang menarik bagi 

emosi mereka serta menunjang mereka mengalami kebermaknaan pada aktivitas 

mereka (Greenman & Raikkonen, 2015). Banyak riset mendapatkan jika pengalaman 

pariwisata memperkaya orang dengan cara emosional dengan memberikan kesehatan 

psikologis serta fisik (Smith & Diekmann, 2017; Luo, 2018; Kim, 2015) serta 

ketenteraman psikologis (Farki´c, 2020 & Uysal, 2012). Skema DI dan PM dengan cara 
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konseptual menggambarkan bermacam aspek pergantian organisme di bawah efek 

stimulus. Perspektif DI menangkap perubahan terkait pemahaman organisme, 

sementara itu PM menjelaskan perasaan tujuan. Penilaian kognitif mempunyai elemen 

yang lebih objektif berkaitan dengan pengalaman pengunjung sesudah kunjungan 

dibanding dengan persepsi sebelumnya perihal atribut destinasi. Di sisi lain, bagian 

afektif membangkitkan emosi serta perasaan, berpadu dengan kebermaknaan totalitas 

pada kegiatan. Literatur membuktikan kalau keyakinan kognitif mengembangkan 

evaluasi afektif serta dihubungkan dengan cara (Netzer, 2018; San Martín & Del 

Bosque, 2008). Dengan begitu, nampaknya DI ialah anteseden yang relevan terhadap 

PM, serta rangsangan yang cenderung ke DI dan PM yaitu DQ. Kita sudah 

mengusulkan asumsi selanjutnya berlandaskan peninjauan di atas. 

H2. Kualitas destinasi  berhubungan positif dengan Persepsi Makna  

H3. Citra destinasi  berhubungan positif dengan Persepsi Makna  

2.3.4 Pengaruh Kualitas destinasi pada kunjungan kembali wisatawan 

Hasil penelitian membuktikan jika aspek kualitas layanan destinasi 

(transportasi lokal, fasilitas, kebersihan, keramahan, kegiatan tamasya, bahasa dan 

komunikasi, serta layanan bandara) berpengaruh kepada kesenangan pengunjung. 

Hasil ini berbeda dengan yang disajikan oleh Tosun (2015). Selain itu, hasil penelitian 

menyatakan jika kesenangan pengunjung memengaruhi positif kepada niat turis untuk 
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berkunjung kembali ke suatu destinasi. Studi-studi lebih dahulu membuktikan akibat 

signifikan kepuasan konsumen kepada opini WOM serta pembelian berulang. Tidak 

hanya itu, kepuasan pelanggan juga menunjukkan dampak positif dalam penjualan 

berulang serta kepatuhan klien yang membuktikan niat wisatawan untuk mengunjungi 

kembali suatu destinasi, di sektor pariwisata. 

 Memperkaya pengalaman di destinasi mengembangkan kesejahteraan dan 

menawarkan rasa kepuasan hidup, kualitas hidup, dan kebahagiaan secara keseluruhan 

kepada wisatawan. Wisatawan merasakan kesejahteraan dari pengalaman yang tak 

terlupakan (Hosany et al., 2022), yang 'diingat dan diingat secara positif' (Bigne et al., 

2020) setelah perjalanan yang berarti (Coudounaris & Sthapit, 2017). Oleh karena itu, 

mengkaji kekuatan rangsangan dan perubahan organisme dalam memprediksi perilaku 

respons yang mengarah ke niat rujukan/revisit (RI) memiliki implikasi dalam upaya 

perumusan strategi. Oleh karena itu, kami mengusulkan hipotesis berikut 

H4. Kualitas Destinasi  berhubungan positif dengan Kunjungan Kembali 

Wisatawan 

2.3.5 Pengaruh Citra destinasi pada kunjungan kembali wisatawan 

Gartner mendeskripsikan bagian kognitif sebagai jumlah kepercayaan serta 

tindakan dari sesuatu subjek yang cenderung ke sebagian gambaran yang diperoleh 

dengan cara internal mengenai atributnya. Bagian afektif terkait dengan motif 

pengunjung untuk memilah satu destinasi dengan mengorbankan destinasi yang lain. 
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Bagian konatif terkait dalam citra yang dikembangkan selama langkah kognitif serta 

dievaluasi selama tahap afektif. Dikatakan jika citra destinasi sungguh berarti serta 

memainkan banyak peran pada cara pengambilan keputusan, sebab seluruh aspek 

pengambilan keputusan seperti uang, waktu serta keluarga berlandaskan pandangan 

masing-masing tujuan untuk melegakan motivasi pencipta keputusan. Hal itu juga 

memengaruhi niat untuk mengunjungi kembali tujuan 

Selain itu, beberapa penelitian telah meneliti dampak citra destinasi terhadap 

kepuasan wisatawan (Hasan et al., 2019; Toudert dan Bringas-Rabago, 2016; 

Ramseook-Munhurrun et al., 2015). Sebuah studi yang dilakukan di Makau pada 

layanan antar-jemput wisata mengungkapkan bahwa citra destinasi memprediksi niat 

untuk mengunjungi kembali melalui kepuasan destinasi (Loi et al., 2017). Hasil studi 

yang dilakukan terhadap wisatawan internasional yang berkunjung ke UEA 

menegaskan pentingnya citra destinasi dalam memprediksi kepuasan wisatawan di 

suatu destinasi (Albaity dan Melhem, 2017) 

Hasil studi lainnya mengonfirmasi temuan proyek penelitian sebelumnya yang 

menegaskan jika semua aspek citra destinasi secara relevan dan positif memengaruhi 

niat berkunjung kembali individu (Echtner & Ritchie, 2003). Selain itu, hasil studi ini 

menjelaskan kembali hasil studi sebelumnya tentang bagaimana pengalaman positif 

individu di tempat tujuan sanggup secara positif memengaruhi pengambilan keputusan 
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mereka untuk perjalanan di masa depan (Beerli & Martin, 2004; Halla; Kim, 2006). 

Dengan begitu, peneliti merumuskan hipotesis H5 yang berbunyi: 

H5. Citra destinasi  berhubungan positif dengan Niat Kunjungan Kembali 

2.3.6 Pengaruh Persepsi Makna yang dirasakan pada kunjungan kembali 

wisatawan 

Memperkaya pengalaman di destinasi mengembangkan kesejahteraan dan 

menawarkan rasa kepuasan hidup, kualitas hidup, dan kebahagiaan secara keseluruhan 

kepada wisatawan. Wisatawan merasakan kesejahteraan dari pengalaman yang tak 

terlupakan (Sterchele, 2020; Vada et al., 2019), yang 'diingat dan diingat secara positif' 

(Bigne et al., 2020) setelah perjalanan yang bermakna (Coudounaris & Sthapit, 2017). 

Dengan begitu, peneliti merumuskan hipotesis H6 yang berbunyi: 

H6. Presepsi makna  berhubungan positif dengan Niat Kunjungan 

Kembali 
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2.4 kerangka pemikiran 

 

 

H1. Kualitas destinasi  berhubungan positif dengan Citra destinasi 

H2. Kualitas destinasi  berhubungan positif dengan Persepsi Makna  

H3. Citra destinasi  berhubungan positif dengan Persepsi Makna  

H4. Kualitas Destinasi  berhubungan positif dengan Kunjungan Kembali 

Wisatawan 

H5. Citra destinasi  berhubungan positif dengan Niat Kunjungan Kembali 

H6. Presepsi makna  berhubungan positif dengan Niat Kunjungan Kembali 
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3.1. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantintatif. Pendekatan kuantitatif lebih 

menekankan pandangan behavioristik serta empiris yang berawal dari fenomena-

fenomena di lapangan ataupun bersumber pada aksi di lapangan. Purposive sampling 

merupakan metode pengumpulan ilustrasi dengan metode membagikan evaluasi 

sendiri kepada sampel di antara populasi yang diseleksi. Evaluasi itu didapat pastinya 

bila penuhi patokan khusus yang cocok dengan poin riset. Notoatmodjo, 2010 

menerangkan kalau metode purposive sampling dicoba atas kriteria dari periset kepada 

populasi. Estimasi itu semacam sifat serta karakteristik dari populasi (Notoatmodjo, 

2010) 

3.1 Lokasi penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di tempat wisata taman impian jaya ancol 

jakarta. penentuan lokasi ini didasarkan oleh wisatawan yang pernah mengunjungi 

beberapa atribut wisata yang ada di ancol tersebut. 

3.2. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan local yang pernah mengunjungi 

taman impian jaya ancol. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah beberapa 

wisatawan yang pernah mengunjungi taman impian jaya ancol. lokasi ini adalah wisata  

yang terdiri dari berbagai jenis pilihan yang menarik. seperti dufan, atlantis, pantai 
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ancol, seaworld, gelanggang samudra, pasar seni, kereta gantung. penarikan sampel 

menggunakan purposive sampling merupakan metode pengumpulan data dengan 

metode membagikan kuesioner kepada sampel di antara populasi yang diseleksi. 

Penliaian itu didapat pastinya bila penuhi kritetria khusus yang cocok dengan poin riset. 

Notoatmodjo, (2010) menerangkan kalau metode purposive sampling dicoba atas 

bawah estimasi dari periset kepada populasi. Estimasi itu semacam sifat serta 

karakteristik dari populasi (Notoatmodjo, 2010). 

Berdasarkan data ( Badan pusat statistic, 2022) statistic Jakarta memiliki 10.680,000 

jiwa . statisktik yogyakarta  memiliki 3.761,900 jiwa. Statistic Bekasi memiliki 

3.622,203 jiwa Statistic Surabaya  memiliki 2.880,000 jiwa. Statistic Semarang 

memiliki 1,653,524 jiwa. Statistic Medan memiliki 2.460.858 jiwa. Statistic Makassar 

memiliki 1.432,189 jiwa .Berdasarkan data Penyebaran kuesioner yang difokuskan 

pada kota-kota besar dan ramai wisatawan yang sering melakukan perjalanan. 

responden yang berasal dari 148 jabodetabek, kota besar di 84 pulau jawa 

(Yogyakarta,Surabaya,semarang), dan 28 kota besar diluar pulau jawa (medan dan 

makassar). maka kuesioner akan disebarkan di kota tersebut.. 

Tabel 3.1 Persentase Penyebaran Kuesioner 

Wilayah persentase Jumlah responden 

Jakarta 40% 108 responden 

bekasi 15% 40 responden 

yogyakarta 15% 40 responden 

surabaya 10% 27 responden 

semarang 10% 27 responden 
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medan 5% 14 responden 

makassar 5% 14 responden 

 

Dalam penelitian ini memakai analisis PLS-SEM. Menurut Hair, et al., (2019), 

PLS-SEM mempunyai kemampuan yang berbeda pada aplikasi SEM untuk 

diaplikasikan dengan skala sampel yang besar ataupun kecil, serta kerap kali 

kemampuan untuk melakukan sampel yang kecil ini yakni tentang yang 

membedakannya dari metode lain. PLS-SEM yakni satu-satunya pendekatan 

pemodelan sistematis yang bisa mendapatkan solusi yang  baik dengan skala sampel 

kecil.  skala sampel yang dianjurkan pada PLS-SEM wajib didasarkan dalam 

pertimbangan kekuatan statistik serta konteks penelitian. Dengan cara umum skala 

sampel yang lebih besar lebih dianjurkan, tetapi skala sampel yang kecil Hair, et al., 

(2019). 

Peneliti memakai cara purposive sampling, denga memilih determinasi 

partisipan dari populasi dengan tolok ukur khusus. Jumlah sampel yang dipakai 270 

partisipan. Sebaliknya jumlah item indikator pertanyaan pada riset ini terdapat 50 item. 

Jadi ilustrasi yang disyaratkan oleh Hair, et al., (2017) pada riset ini merupakan jumlah 

indikator persoalan variabel dikalikan 5-10 dan didapat hasilnya 250-500. Setelah itu 

periset mengambil 270 sampel karena diyakini cocok untuk mewakili populasi.  

(JUMLAH INDIKATOR X JUMLAH VARIABEL) X 5:  
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(50 X 4) X 5 : 54 X 5 : 270 PARTISIPAN 

3.3 Macam Data dan Teknik mengumpulkan Data  

Dalam penelitian ini digunakan data primer. Data primer adalah data yang 

didapatkan dari wisatawan yang pernah mengunjungi Taman Rekreasi Ancol. Data 

primer ialah data yang sudah diolah oleh sumber lain, semacam referensi yang berawal 

dari buku, jurnal ilmiah, skripsi, serta disertasi yang berhubungan dengan riset ini. Pada 

pengumpulan informasi riset dicoba dengan menyebarkan kuesioner maupun angket 

dengan cara daring 50 memakai google form pada partisipan yang jadi sampel pada 

riset ini bentuk Pengumpulan Data. Pada riset ini, data yang dibutuhkan merupakan 

informasi pokok ataupun informasi inferior. Ada pula pengumpulan data pokok 

diuraikan selaku selanjutnya. 

3.4 Alat Pengumpulan Format Data 

Dalam penelitian ini, data yang diperlukan adalah data primer dan sekunder. 

3.4.1. Bentuk Kuesioner Penelitian 

Kuesioner yang dipakai dalam studi ini disebarkan secara daring melalui google 

form untuk menemukan data yang diperlukan di dalam pengkajian. terdapat bentuk 

kuesioner berdasarkan pada penelitian-penelitian yang terjadi dahulu. Dalam penelitian 

ini menggunakan skala linker poin 7. Keakuratan data dan pengukuran bisa lebih 

diminimalisir dengan skala 7 linkert ini (Munshi, 2014). Skala likert yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah (1) sangat tidak setuju ,(2) tidak setuju ,(3) Agak tidak 

setuju,(4),Netral,(5)agak setuju,(6)setuju,(7)Sangat setuju. 

Tabel 3.1 Definisi Skala Likert  

SIMBOL KATEGORI BOBOT 

SS SANGAT SETUJU 7 

S SETUJU 6 

N AGAK SETUJU 5 

AS NETRAL 4 

ATS AGAK TIDAK SETUJU 3 

TS TIDAK SETUJU 2 

STS SANGAT TIDAK 

SETUJU 

1 

 

3.5. Pengertian Operasional Macam Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat dua variabel bebas (independent variable), yaitu 

Kualitas Destinasi (DQ), Citra Destinasi (DI), dan satu variabel moderasi, Persepsi 

Makna (PM) dan variabel terikat (dependent variable) yaitu Niat Kunjungan Kembali 

(RI). Dimensional variable perlu dilakukan guna membantu teknik pengukuran dan 
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memberi kemudahan dalam pengumpulan data lapangan. Definisi operasional dari 

masing-masing variabel tersebut adalah :  

1. Citra destinasi. 

citra destinasi diduga sebagai teori yang besar serta tidak jelas sebab tidak cuma 

terdiri dari jumlah karakter berbentuk serta tidak berbentuk namun juga 

menerjemahkan perasaan yang lebih holistik serta menyeluruh mengenai destinasi 

(Frochot & Mosarola, 2016; Gallarza et al., 2002). Beberapa indikator yang digunakan 

di antaranya :  

Tabel 3.2 Indikator Citra Destinasi 

NO INDIKATOR 

ASLI 

KODE INDIKATOR ADAPTASI 

1 Iklim yang 

Baik 

DIN1 Menurut saya Taman Rekreasi Ancol punya 

Iklim yang Baik 

2 Keragaman 

geografis 

DIN2 Menurut saya Taman Rekreasi Ancol 

memiliki Keragaman geografis 

3 Kehijauan DIN3 Menurut saya Taman Rekreasi Ancol banyak 

Kehijauan 
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4 daya Tarik 

visual 

DIN4 Menurut saya Taman Rekreasi Ancol 

memiliki daya Tarik visual 

5 Kepedulian 

dari 

masyarakat 

DIHO1 Menurut saya Taman Rekreasi Ancol 

mendapatkan Kepedulian dari masyarakat 

6 Dukungan 

masyarakat 

setempat 

DIHO2 Menurut saya Taman Rekreasi Ancol 

mendapatkan Dukungan masyarakat 

setempat 

7 Memberikan 

simpati 

DIHO3 Menurut saya Taman Rekreasi Ancol 

memberikan simpati kepada wisatawan 

8 Kualitas 

pelayanan 

DIHO4 Menurut saya Kualitas pelayanan yang baik 

diberikan oleh Taman Rekreasi Ancol  

9 Kebebasan 

memilih 

DIHO5 Menurut saya Taman Rekreasi Ancol 

memberikan Kebebasan memilih 

10 Sejarah DIHO6 Menurut saya Taman Rekreasi Ancol 

memiliki Sejarah 

11 Monumen DIHI1 Menurut saya Taman Rekreasi Ancol 

memiliki Monumen 
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12 Konten 

warisan 

DIHI2 Menurut saya Taman Rekreasi Ancol 

memiliki Konten warisan 

13 Masakan DIHI3 Menurut saya Taman Rekreasi Ancol 

memiliki Masakan/kulineran 

14 ayurveda DIHI4 Menurut saya Taman Rekreasi Ancol 

memiliki ondel-ondel 

 

2. Kualitas Destinasi.  

Kualitas pengalaman rekreasi ditaksir bersumber pada rekreasi dalam 

evaluasinya kepada totalitas pengalaman di misi sepanjang rentang waktu durasi 

khusus (Lemke, F., et al., 2011). Beberapa indikator yang digunakan di antaranya 

: 

Tabel 3.3 Indikator Kualitas Destinasi 

NO INDIKATOR 

ASLI 

KODE INDIKATOR ADAPTASI 

1 Mudah 

menemukan 

DQS1 Menurut saya mudah 

menemukan lokasi pusat 
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lokasi pusat 

informasi 

informasi di Taman 

Rekreasi Ancol  

2 Biro perjalanan 

sangat membantu 

DQS2 Menurut saya biro 

perjalanan sangat membantu 

hingga saya sampai ke 

destinasi 

3 Kualitas 

pelayanan yang 

baik 

DQS3 Menurut saya Kualitas 

pelayanan yang baik 

diberikan dari operator tur 

4 Membantu 

pejabat 

pemerintah 

DQS4 Menurut saya destinasi 

Taman Rekreasi Ancol ini 

membantu pejabat 

pemerintah 

5 Infrastruktur 

transportasi yang 

baik 

DQAC1 Menurut saya destinasi 

wisata memiliki 

Infrastruktur transportasi 

yang baik 
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6 Titik akses 

layanan  

DQAC2 Menurut saya Titik akses 

layanan Taman Rekreasi 

Ancol ini berlokasi strategis 

7 Telekomunikasi 

yang baik 

DQAC3 Menurut saya destinasi 

wisata memiliki 

telekomunikasi yang baik 

8 Lokasi yang 

mudah dijangkau 

DQAC4 Menurut saya Lokasi wisata 

yang mudah dijangkau 

9 Fasilitas medis 

yang memadai 

DQAM1 Menurut saya Taman 

Rekreasi Ancol memiliki 

Fasilitas medis yang 

memadai di lokasi wisata 

10 Akomodasi di 

semua anggaran 

DQAM2 Menurut saya Taman 

Rekreasi Ancol 

menyediakan Akomodasi di 

semua anggaran 

11 Memiliki fasilitas 

Jaringan bank 

yang luas 

DQAM3 Menurut saya Taman 

Rekreasi Ancol memiliki 
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fasilitas Jaringan bank yang 

luas  

12 Cocok untuk 

bersenang-senang 

DQAM4 Menurut saya Taman 

Rekreasi Ancol cocok untuk 

bersenang-senang 

13 Pantai yang indah DQAT1 Menurut saya Taman 

Rekreasi Ancol memiliki 

Pantai yang indah 

14 Atraksi sejarah DQAT2 Menurut saya Beragam 

atraksi sejarah tersedia di 

Taman Rekreasi Ancol 

15 Destinasi 

beragam budaya 

DQAT3 Menurut saya Taman 

Rekreasi Ancol menjadi 

Destinasi beragam budaya 

16 Memiliki 

lingkungan alam 

yang menarik 

DQAT4 Menurut saya Taman 

Rekreasi Ancol memiliki 

lingkungan alam yang 

menarik 
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1. Persepsi Makna.  

Sebagian besar riset yang dilakukan dalam hubungan antara area yang berubah 

ataupun pengaturan kepada arti tempat ada pada aspek pengaturan rekreasi luar 

ruangan serta hutan luas (Brehm, et al., 2012; Kyle, et al., 2004; Wynveen, et al., 

2012). Studi-studi ini menciptakan jika setting ataupun lokasi sesuatu tempat 

memengaruhi struktur arti yang dipunyai tempat itu kepada banyak orang. 

Beberapa indikator yang digunakan di antaranya :  

Tabel 3.4 Indikator Persepsi Makna  

NO INDIKATOR 

ASLI 

KODE INDIKATOR ADAPTASI 

1 Kejelasan tujuan PMP1  Menurut saya Taman Rekreasi 

Ancol memiliki kejelasan tujuan 

2 Merasa sehat PMP2 Menurut saya akan Merasa sehat 

jika berada di Taman Rekreasi 

Ancol 

3 Merealisasikan 

bakat 

tersembunyi 

PMP3 Menurut saya Taman Rekreasi 

Ancol dapat bisa Merealisasikan 

bakat tersembunyi 
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4 Pikiran positif PMP4 Menurut saya Pikiran positif 

terjadi jika berada di Taman 

Rekreasi Ancol 

5 Merasakan 

energy 

PMP5 Menurut saya kita dapat 

Merasakan energy di Taman 

Rekreasi Ancol 

6 Badan terasa 

lebih 

rileks/nyaman 

PMP6 Menurut saya Badan terasa lebih 

rileks/nyaman berada di Taman 

Rekreasi Ancol 

7 Menyerap nilai 

dan budaya 

PME1 Menurut saya Berada di Taman 

Rekreasi Ancol Dapat Menyerap 

nilai dan budaya 

8 Makna hidup 

yang lebih baik 

PME2 Menurut saya berada di Taman 

Rekreasi Ancol meningkatkan 

Makna hidup yang lebih baik 

9 Orientasi 

spiritual yang 

berubah 

PME3 Menurut saya berada di Taman 

Rekreasi Ancol membuat 

Orientasi spiritual yang berubah 
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10 Kreativitas yang 

lebih tinggi 

PME4 Menurut saya berada di Taman 

Rekreasi Ancol meningkatkan 

Kreativitas yang lebih tinggi 

11 Rasa 

Kenyamanan 

kebersamaan 

PMS1 Menurut saya di Taman Rekreasi 

Ancol Mendapatkan Rasa 

Kenyamanan kebersamaan 

12 Peran dalam 

masyarakat 

PMS2 Menurut saya Taman Rekreasi 

Ancol Mewujudkan peran dalam 

masyarakat 

13  Tanggung jawab 

sosial 

PMS3 Menurut saya Taman Rekreasi 

Ancol memiliki Perasaan 

tanggung jawab sosial 

14 Kesadaran 

lingkungan 

PMS4 Menurut saya Taman Rekreasi 

Ancol telah melakukan 

kesadaran lingkungan 

 

2. Niat Kunjungan Kembali.  
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Pengkajian empiris mengenai keinginan kunjungan balik turis bermacam 

pertunjukan, aktivitas, serta minat wisata terus menjadi berarti pada literatur 

perjalanan serta pariwisata (Sohn, H. K., & Yoon, Y. S., 2016). Beberapa 

indikator yang digunakan di antaranya :  

Tabel 3.5 Indikator Niat Kunjungan Kembali 

NO INDIKATOR 

ASLI 

KODE INDIKATOR ADAPTASI 

1 Rekomendasi 

kepada rekan kerja 

RI1 Menurut saya Taman Rekreasi 

Ancol Dapat menjadi opsi 

rekomendasi kepada rekan kerja 

2 Berbagi tentang 

aspek tujuan dalam 

kelompok sosial 

RI2 Menurut saya Taman Rekreasi 

Ancol Berbagi tentang aspek tujuan 

dalam kelompok sosial 

3 Menjadi destinasi 

pilihan untuk 

perjalanan 

kedepannya 

RI3 Menurut saya Taman Rekreasi 

Ancol Menjadi destinasi pilihan 

untuk perjalanan kedepannya 
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4 Layak dikunjungi 

lagi 

RI4 Menurut saya Taman Rekreasi 

Ancol Layak dikunjungi lagi 

5 Memposting ulasan RI5 Menurut saya baik jika Memposting 

ulasan tentang Taman Rekreasi 

Ancol 

6 Merujuk tempat-

tempat menarik di 

tempat 

RI6 Menurut saya Taman Rekreasi 

Ancol Merujuk tempat-tempat 

menarik di tempat 

3.6 Uji validitas 

Kriteria utama yang wajib ada yang dalam sebuah penelitian adalah uji 

validitas. Kriteria tertentu dalam penelitian dapat diujikan dan diterima oleh banyak 

orang lewat uji validitas. Penelitian ini terus memaksimalkan percobaan yang ada 

(Abdillah & Hartono, 2015). Menurut Priyatno, (2012) sesuatu informasi bisa dibilang 

sah dicoba dengan memperhatikan sebagai selanjutnya: Percobaan validitas yang 

dicoba dalam riset ini memakai kuesioner dengan mengedarkan pada 50 partisipan 

(n=50). Pengujian tes keberhasilan dilakukan dengan tipe menggunakan r tabel pada 

tingkat signifikansi 5% dengan 49 uji 1 sisi dan df=n. Sehingga dengan degree of 

freedom (df)=n sama dengan df=51, diperoleh nilai r tabel=0,279. Jika r hitung ≥ r tabel 

maka item bisa dikatakan valid. Dan jika r hitung ≤ r tabel maka item dikatakan tidak 
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valid (Bahri, 2018). Berdasarkan pada riset yang dilakukan, maka diperoleh hasil tes 

sebagai berikut: 

Tabel 3.7 Uji Validitas pilot studi 50 Sampel 

        

Item 

Pertanyaan 

Koefisien Validitas (r 

hitung) 

Signifikansi 5% 

(r tabel) 

Keterangan 

Kualitas destinasi 

DQS1 0.62 0.279 Valid 

DQS2 0.734 0.279 Valid 

DQS3 0.748 0.279 Valid 

DQS4 0.798 0.279 Valid 

DQAC1 0.819 0.279 Valid 

DQAC2 0.698 0.279 Valid 

DQAC3 0.712 0.279 Valid 

DQAC4 0.769 0.279 Valid 

DQAM1 0.805 0.279 Valid 

DQAM2 0.794 0.279 Valid 

DQAM3 0.813 0.279 Valid 
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DQAM4 0.638 0.279 Valid 

DQAT1 0.788 0.279 Valid 

DQAT2 0.756 0.279 Valid 

DQAT3 0.823 0.279 Valid 

DQAT4 0.831 0.279 Valid 

Citra Destinasi 

DIN1 0.896 0.279 Valid 

DIN2 0.882 0.279 Valid 

DIN3 0.852 0.279 Valid 

DIN4 0.849 0.279 Valid 

DIHO1 0.838 0.279 Valid 

DIHO2 0.811 0.279 Valid 

DIHO3 0.853 0.279 Valid 

DIHO4 0.841 0.279 Valid 

DIHO5 0.721 0.279 Valid 

DIHO6 0.736 0.279 Valid 

DIHI1 0.839 0.279 Valid 

DIHI2 0.864 0.279 Valid 

DIHI3 0.862 0.279 Valid 

DIHI4 0.805 0.279 Valid 
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Persepsi Makna 

PMP1 0.87 0.279 Valid 

PMP2 0.759 0.279 Valid 

PMP3 0.737 0.279 Valid 

PMP4 0.827 0.279 Valid 

PMP5 0.8 0.279 Valid 

PMP6 0.74 0.279 Valid 

PME1 0.895 0.279 Valid 

PME2 0.817 0.279 Valid 

PME3 0.781 0.279 Valid 

PME4 0.832 0.279 Valid 

PMS1 0.837 0.279 Valid 

PMS2 0.713 0.279 Valid 

PMS3 0.834 0.279 Valid 

PMS4 0.847 0.279 Valid 

Niat Kunjungan Kembali 

RI1 0.864 0.279 Valid 

RI2 0.801 0.279 Valid 

RI3 0.814 0.279 Valid 

RI4 0.832 0.279 Valid 
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RI5 0.903 0.279 Valid 

RI6 0.783 0.279 Valid 

 

3.7 Uji Reliabilitas 

Bila alat ukur sudah dinyatakan sah, berikutnya reliabilitas alat ukur itu dicoba. 

Reliabilitas membuktikan dalam sesuatu pemahaman jika sesuatu instrumen layak 

dapat dipakai selaku alat pengumpul data yang tidak berkarakter tendensius ataupun 

memusatkan partisipan untuk memilah jawaban-jawaban khusus. Menurut Malhotra, 

N. K. (1999) jika koefisien alpha 0.600 mengisyaratkan kestabilan dalam reliabilitas 

alat ukur yang bagus. Konsistensi dalam reliabilitas yakni suatu pendekatan guna 

memperhitungkan kestabilan dalam berkas biji ketika beberapa butir dijumlahkan 

alhasil membuahkan keseluruhan angka buat pengukuran. Buat berburu reliabilitas 

instrumen yang skornya bila perlengkapan ukur sudah diklaim sah, berikutnya 

reliabilitas perlengkapan ukur itu dicoba. Reliabilitas membuktikan dalam sesuatu 

pemahaman kalau sesuatu instrumen lumayan bisa diyakini buat dipakai selaku 

perlengkapan pengumpul informasi yang tidak berkarakter tendensius ataupun 

memusatkan partisipan buat memilah jawaban-jawaban khusus. Menurut Malhotra, N. 

K. (1999) bila koefisien alpha 0.600 mengindikasikan kestabilan dalam reliabilitas alat 

ukur yang positif. Konsistensi dalam reliabilitas merupakan suatu pendekatan untuk 
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memperhitungkan kestabilan dalam berkas butir ketika beberapa butir dijumlahkan 

alhasil membuahkan total nilai (skor) buat pengukuran. Untuk mencari reliabilitas 

instrumen yang skornya: 

3.6 Tabel Uji Reliabilitas pilot studi 50 Sampel 

Variabel 
Koefisien Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

DQ 0.964 Reliabel 

DI 0.973 Reliabel 

PM 0.971 Reliabel 

RI 0.961 Reliabel 

 

3.8 Metode Analisis Data 

 Dalam riset ini, analisis data yang dipakai merupakan Partial Least Square 

(PLS) yang ialah part dari prosedur Structural Equation Modelling (SEM). Arti PLS 

dengan cara tertentu berarti adanya kalkulasi optimal least square fit kepada interelasi 

maupun matriks varian. Varian menghitung perbedaan data bersumber nilai mean atau 

sampel, akibatnya ialah suatu ukuran untuk variabel-variabel matriks. Dapat disebut 
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juga kalau versi ialah nilai pada umumnya kuadrat berasal dari standar deviasi 

(Haryono, 2017). 

Dengan cara normal, PLS-SEM bermaksud untuk mencoba ikatan perkiraan 

antar konstruk untuk memperhatikan apakah ada ikatan ataupun akibat antar konstruk 

itu. Dampak logis penggunaan PLS-SEM merupakan pengujian bisa dicoba dengan 

tanpa dasar teori yang kokoh, tidak memerlukan sebagian anggapan (nonparametrik) 

serta ukuran kepastian model proyeksi diamati dari angka koefisien pemastian (R2). 

PLS-SEM amat pas buat dipakai dalam riset yang bertujuan meningkatkan teori 

(Haryono, 2017). Arifianti, (2019), PLS ialah metode terkini yang ramai digemari oleh 

para peneliti akhir-akhir ini disebabkan metode itu tidak menginginkan distribusi 

normal ataupun bisa dikatakan suatu riset dengan jumlah sampel yang sedikit. 

Pada penelitian ini terdapat dua variabel bebas (independent variable), yaitu 

Kualitas Destinasi (DQ), Citra Destinasi (DI), dan satu variabel moderasi, Persepsi 

Makna (PM) dan variabel terikat (dependent variable) yaitu Niat Kunjungan Kembali 

(RI). Dimensional variabel perlu dilakukan guna membantu teknik pengukuran dan 

memberi kemudahan dalam pengumpulan data lapangan Penentuan variabel endogen 

yang berkepribadian kontemplatif dikarenakan dengan indikator kontemplatif 

membagikan asumsi jika kovarian di antara pengukuran bentuk dipaparkan oleh versi 

yang merupakan indikasi dari daerah konstruknya (Ghozali serta Latan, 2015). Tidak 
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hanya itu, penentuan itu pula bersumber pada dalam riset serupa terdahulu yang sudah 

dipelajari.  

3.6.1. Penilaian Pada Bentuk PLS-SEM  

Evaluasi bentuk pada PLS terdiri dari 3 tahapan, ialah evaluasi outer model 

(bentuk pengukuran), evaluasi inner model (model sistemis), serta uji hipotesis 

(Haryono, 2017). 

3.6.1.1. Penilaian Outer Model (Model Pengukuran)  

Outer model atau struktur perhitungan mengilustrasikan interelasi 

dampingi blok penanda bersama variabel laten. Dengan cara tertentu 

bentuk ini menyangkutpautkan dampingi variabel potensial dengan 

pertanyaan-pertanyaan atau pada sebutan lain outer bentuk mengartikan 

bagaimana masing- masing indikator berkaitan juga variabel yang lain 

(Abdillah serta Hartono, 2015). Dalam rangka memperoleh riset yang 

reliabel dan valid,pada akhirnya butuh sebuah studi yang legal dan 

reliabel juga. maka dari hal tersebut, sebelum mengutip data-data yang 

telah didapat, butuh menerapkan tes validitas dan reliabilitas pada 

kepentingan riset harus didahulukan. 

  

1. Uji Validitas Konstruk  
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Validitas ialah tolak ukur berarti dalam suatu studi. Validitas 

memverifikasi apakah hasil studi yang dicoba bisa didapat oleh 

khalayak dengan sebagian standard khusus. Studi heuristik berusaha 

memaksimalkan perolehan keabsahan (Hartono, 2015). Bentuk yang 

umum, penilaian validitas konstruk dapat diukur dengan barometer 

angka loading factor di bentuk riset dengan rule of thumb lebih dari 0, 

7 serta menggunakan skala Average Variance Extracted( AVE), 

communality, R2, dan redundancy. Dalam perihal ini,angka AVE wajib 

0, 5, angka communality 0, 5 serta angka redundancy mendekati 1. 

a. Convergent Validity 

Uji validitas konvergen ditaksir didasarkan pada loading factor 

(ikatan antara nilai item atau nilai bagian dengan nilai). Penunjuk item 

diduga valid apabila memiliki nilai AVE di atas 0,5 atau menunjukkan 

seluruh outer loading format variabel mempunyai angka loading 0,7. 

Hasilnya dapat disimpulkan jika perhitungan itu mencukupi syarat 

validitas konvergen (Ghozali, 2008). Nilai AVE yakni cerminan 

besarnya versi atau kebermacaman variabel  yang dapat dimiliki oleh 

konstruk potensial. Dengan seperti itu, lalu jadi besar tipe atau 

kedamaian elastis manifest yang dapat dikandung konstruk potensial, 

alhasil kemudian menjadi besar representasi variabel manifest dalam 
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konstruk latennya (Haryono, 2017). Ada pula AVE bisa dikalkulasikan 

menggunakan formula selanjutnya (Ghozali dan Latan, 2015). 

  

b. Discriminant Validity 

Uji validitas diskriminan (discriminant validity) untuk bentuk reflektif 

estimasi didasarkan cross loading. Suatu bentuk memiliki discriminant validity 

yang layak apabila nilai cross loading antara konstruk lebih besar dari nilai 

cross loading antara konstruk dengan konstruk yang lain dalam bentuk 

(Jogiyanto & Abdillah, 2009). Penilaian buat mengukur validitas diskriminan 

ialah dengan memperhatikan rate cross loading pada tiap variabelnya memiliki 

nilai lebih dari dari 0,7. Ratio discriminant validity yang lain merupakan jika 

akar AVE harus lebih besar dari korelasi antara konstruk dengan konstruk yang 

lain atau nilai AVE lebih besar dari kuadrat hubungan antara (Haryono, 2017). 

1.  Uji Reliabilitas  

dalam penilaian outer model, selain melaksanakan tes validitas, digarap 

percobaan reliabilitas buat menilai keakuratan suatu konstruk. Uji reliabilitas 

dicoba guna meyakinkan keberlangsungan dan ketepatan serta akurasi 

instrumen pada menghitung konstruk. Uji reliabilitas sesuatu susunan dengan 

indikator reflektif bisa digarap menggunakan 2 metode, ialah composite 

reliability serta cronbach's alpha. Pemakaian  cronbach's alpha guna mencoba 

susunan reliabilitas hendak memberi angka yang kecil (underestimate) akhirnya 
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dianjurkan agar memakai composite reliability dalam mencoba reliabilitas 

suatu konstruk (Ghozali, 2011). Bagi Haryono (2017), composite reliability 

lebih bagus pada internal consistency dibanding cronbach's alpha pada SEM 

karena composite reliability tidak memperkirakan kepadanan boot dari tiap 

penanda. Cronbach's alpha mengarah menghargai lebih kecil construct 

reliability dibanding composite reliability. Ada pula Composite reliability bisa 

dikalkulasikan menggunakan metode ini (Ghozali & Latan, 2015): 

Pada pengujiannya, supaya sesuatu konstruk bisa disebut reliabel, lalu 

angka cronbach's alpha wajib 0,6 serta poin composite reliability wajib 0,7 

(Abdillah serta Hartono, 2015). Sementara itu bagi Haryono (2017), tafsiran 

composite reliability serupa dengan cronbach's alpha, ialah angka limit yang 

bisa didapat yakni ≥ 0,7 serta angka ≥ 0,8 berarti sangat memenuhi. 

3. 6. 1. 2. Penilaian Inner Model 

Inner model merupakan sesuatu bentuk yang dipakai buat 

memperkirakan ikatan sebab-akibat antara variabel potensial bersumber pada 

filosofi yang rinci. Evaluasi bentuk struktural pada PLS memakai determinasi 

koefisien (R2) serta Path Coefficient buat susunan ataupun variabel potensial 

endogen, yang keduanya dipakai guna memperhatikan serta membuktikan 

hubungan antara susunan yang terbuat (Jogiyanto & Abdillah, 2009). Tidak 

hanya itu, dalam evaluasi inner model pula memanfaatkan Q2 predictive 

relevance serta indeks goodness of fit( GoF). 
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1. Coefficient of Determination 

Nilai r2 (R-Square) ialah test goodness fit model. Interpretasi poin R-

Square dapat dilihat dari besarnya variability variabel endogen yang dapat 

dipaparkan oleh variabel eksogen menurut Haryono (2017). Pergantian nilai R 

2 (R-Square) dipakai guna memaparkan apakah variabel laten eksogen spesifik 

variabel potensial endogen dipengaruhi oleh variabel eksogen secara substantif. 

2. Path Coefficient serta Percobaan Signifikansi 

Path Coefficient didefinisikan sebagai angka koefisien jalur ataupun 

besarnya ikatan atau hubungan akibat susunan potensial, yang menjelaskan 

daya dampingi konstruk, memiliki nilai di antara rentang -1 sampai 1. Kode 

ataupun arah panah pada jalur (path coefficient) wajib serupa dengan filosofi 

yang dihipotesiskan. Ada pula tes keberhasilannya bisa diamati dalam t-test 

yang nilainya wajib 1,96 yang dihasilkan dari cara bootstrapping maupun 

metode resampling. 

 3. Q2 Predictive Relevance 

Tidak hanya memperhatikan jumlah angka R2, penilaian model PLS 

pun bisa dicoba memakai predictive sample reuse ataupun Q2 predictive 

relevance.  Cara ini dipakai guna merepresentasikan sintesis serta cross-

validation serta 80 guna fitting dengan perkiraan dari observasi variabel serta 

ditaksir dari parameter konstruk. 
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4.     Percobaan Goodness of Bugat (GoF) 

Indikator goodness of bugat (GoF) dipakai guna menilai bentuk 

sistematis  serta pengukuran model (outer bentuk) dengan cara keseluruhan. 

Bagi Sholiha serta Salamah (2015), penilaian goodness of fit terbentang antara 

0-1, dengan tolak ukur 0,1 (GoF kecil), 0,25 (GoF sedang), serta 0,36 (GoF 

besar). 

3.6.1.3. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis pada PLS-SEM dicoba dengan menggunakan rasio 

angka t-table serta uji coba statistik t (t-test). Bila angka t-statistic lebih besar 

dibanding dengan t-table, sehingga maksudnya hipotesis bisa diterima. Pada 

riset ini dipakai tingkat keyakinan sebesar 95 Persen (tingkat 5 Persen). Rule of 

thumbs signifikansi ataupun terdukungnya hipotesis pada riset yang memakai 

percobaan statistik t (t-test) adalah jika nilai t-statistic > 1,96 dan probability 

value (p-value) < 0,05 atau 5% (Gozali dan Latan, 2015). 

3.6.1.4. Model Analisis Persamaan Struktural 

Model analisis struktural  yang dibangun dalam riset untuk menganalisis bentuk 

persepsi makna dalam memediasi citra destinasi dan kualitas destinasi dalam pengaruh 

niat kunjungan kembali wisatawan Taman Rekreasi Ancol dapat dilihat pada gambar 

berikut: 
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BAB IV 
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab 4 ini  memaparkan beberapa hal yang berhubungan dengan hasil 

penggarapan data serta penjelasan guna memverifikasi hipotesis studi yang dijelaskan 

dalam bab lebih dahulu. Ada pula analisis ini terbagi menjadi karakteristik partisipan, 

analisis deskriptif, tes outer model, tes inner bentuk, dan diakhiri dengan pembahasan 

serta diskusi atas temuan riset ini. riset ini akan menunjukkan mengenai bentuk umum 

partisipan, penilaian penjawab terhadap variabel-variabel riset, hasil dari perhitungan 

dan analisis juga pembahasan tentang pengaruh tiap-tiap variabel independen  pada 

variabel dependen. Populasi Pengkajian data ini adalah wisatawan yang sedang 

mengunjungi Jakarta dan sekitarnya. Adapun penjawab yang menjadi sampel dalam 

riset ini adalah para wisatawan asing maupun lokal yang mengunjungi Taman Rekreasi 

Ancol yang berada di Jakarta utara, DKI Jakarta. Metode pengambilan data yang 

dipakai pada riset ini adalah dengan membagikan kuesioner secara daring memakai 

google form kepada 271 partisipan, dengan waktu yang diperlukan untuk 

mengumpulkan data dari kuesioner yang disebarkan selama kurang lebih 7 (tujuh) hari. 

Pada bab  IV ini nantinya juga diterangkan hasil studi dan pembahasan tentang 

pengaruh  Kualitas Destinasi, Citra Destinasi, Kebermaknaan dan Kunjungan Kembali 

wisatawan terhadap Taman Rekreasi Ancol. Penjelasan hasil studi diawali dari 

penjelasan tentang gambar umum partisipan, kemudian dilanjutkan dengan analisis 

kuantitatif menggunakan software Smart-PLS 3.0 yang termasuk evaluasi outer model, 
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evaluasi inner model, dan uji hipotesis. Berikutnya urutan penjelasan laporan untuk 

bab ini adalah sebagai berikut. 

4.1. Analisis Deskriptif Profil partisipan 

  Konsep awal partisipan yang terpilih jadi sampel dalam studi ini adalah 

wisatawan atau pengunjung yang mengunjungi wahana Taman Rekreasi Ancol, DKI 

Jakarta. Konsep utama partisipan di riset ini terdiri dari  jenis kelamin, usia, frekuensi 

wisata,  domisili, informasi tentang Taman Rekreasi Ancol. Ada juga rincian 

karakteristik partisipan dalam riset ini adalah seperti berikut. 

4.1.1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin partisipan 

 

Jenis kelamin Jumlah persentase 

Laki-laki 117 partisipan 43,2% 

Perempuan 154 partisipan 56,8 % 

Total  271 partisipan  100% 

Tabel 4.1 Jenis kelamin partisipan 

Sumber: Data yang Diolah (2023) 

Dari tabel  di atas, bisa disimpulkan jika partisipan dalam studi ini  lebih 

dominan banyak adalah perempuan dengan total partisipan sebanyak 154 orang atau 
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sebesar 56,8%, sementara itu partisipan berjenis kelamin laki-laki keseluruhan 117 

orang atau sebesar 43,2% dari total 271 partisipan yang mengikuti dalam riset ini. 

Kesimpulannya adalah perempuan sedikit lebih banyak dalam mengunjungi taman 

impian jaya ancol dan memiliki kesan untuk mengunjungi kembali. 

4.1.2. Usia partisipan 

Pembagian partisipan berdasarkan usia terbagi menjadi 4 golongan, 

yaitu  kurang dari 20 tahun tahun, 20 sampai 29 tahun, 30 sampai 39 tahun, lebih  dari 

40 tahun. Berdasarkan hasil dari 271 partisipan, ciri partisipan berdasarkan usia 

ditampilkan pada Tabel 4.2 di bawah ini 

Tabel 4.2 Usia partisipan 

Usia Jumlah Persentase 

 Kurang dari 20 tahun 16 partisipan 5,9% 

20 sampai 29 tahun 180 partisipan 66,4% 

30 sampai 39 tahun 57 partisipan  21% 

Lebih Dari 40 tahun 18 partisipan  6,6% 

Total  271 partisipan 100% 

 

Sumber: Data yang Diolah (2023) 
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Didasarkan pada tabel 4.2 di atas menunjukkan jika kebanyakan usia 

partisipan  dalam pengkajian ini berumur antara 20-29 tahun dengan total sebanyak 

180 orang atau dengan persentase 66,4%. Kemudian nomor 2 partisipan terbanyak 

yang berusia antara 30-39 tahun sebanyak 57 orang atau sebesar 21%. Responden yang 

berusia < 20 tahun sebanyak 16 orang dengan persentase sebesar 5,9% dari total 271 

partisipan. Kesimpulannya adalah usia 20-29 tahun atau bisa dikategorikan remaja 

mendominasi kriteria umur dalam mengunjungi taman impian jaya ancol melihat dari 

atraksi wisata yang ditawarkan memang sesuai dengan umurnya. 

4.1.3. Karakteristik Partisipan Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Karakteristik partisipan berdasarkan Pendidikan Terakhir terdiri dari 4 

golongan. Berdasarkan hasil angket yang saya sebar dan menghasilkan 271 partisipan, 

maka didapatkan data seperti yang ditampilkan pada tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 Karakteristik partisipan Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase 

SD - SMP 8 Partisipan 3% 

Sma/Sederajat 137 Partisipan 50,6% 

Diploma dan Sarjana 113 Partisipan  41,7% 

Magister  12 Partisipan  4,4% 
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Total  271 Partisipan 100% 

 

Sumber: Data yang Diolah (2023) 

Tabel 4.3 Dari hasil dilihat bahwa Partisipan dalam percobaan riset ini sebagian 

besar adalah berpendidikan terakhir Sma/Sederajat dengan jumlah Partisipan sebanyak 

137 Orang dengan persentase  sebesar 50,6%. Diikuti Partisipan diploma dan sarjana 

sebanyak 113 orang atau sebesar 41,7%, dan responden dengan pendidikan SD-SMP 

berjumlah 8 orang dengan persentase 3%. Diikuti yang terakhir pendidikan terakhir 

magister dengan jumlah 12 orang dengan persentase 4,4%.kesimpulannya diploma atau 

sarjana mendominasi kriteria partisipan dalam mengunjungi taman impian jaya ancol. 

4.1.4. Karakteristik Partisipan Berdasarkan Pengeluaran rata-rata Anda  per 

bulan. 

Ciri Partisipan didasarkan pengeluaran rata-rata  dibagi menjadi 4 golongan. 

Didasari hasil Angket  yang telah penulis sebar dan menghasilkan 271 Partisipan, maka 

diperoleh data seperti yang ditampilkan pada tabel 4.4: 

Tabel 4.4 Karakteristik Partisipan Berdasarkan Pengeluaran rata-rata 

Anda  per bulan. 
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Pengeluaran rata-rata 

Anda  per bulan 

Jumlah Persentase 

Kurang dari Rp 

2.000.000,- 

95 Partisipan 35,1% 

Rp 2.000.000,-Rp 

5.000.000,- 

111 Partisipan 41% 

Rp 5.000.000,-Rp 

10.000.000,- 

51 Partisipan  18,8% 

> Rp 10.000.000,- 15 Partisipan  5,2% 

Total  271 Partisipan 100% 

 

Sumber : Data primer diolah, (2023) 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan Jika pengeluaran rata-rata 

Partisipan yang saya teliti paling banyak Rp 2.000.000,- Rp 5.000.000,- di angka 111 

orang dengan persentase 41%. Disusul dengan Kurang dari Rp 2.000.000,- di angka 95 

orang dengan persentase 35,1%. Pengeluaran berikutnya ada dengan range Rp 

5.000.000,- Rp 10.000.000,- dengan 51 orang dengan persentase 18,8%. Yang terakhir 

yaitu range > Rp 10.000.000,- di angka 15 orang dengan persentase 5,2%. 
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Kesimpulannya, biaya atau budget yang dimiliki pengunjung rata-rata ada disekitar 2- 

5 juta. 

4.1.5. Karakteristik Partisipan Berdasarkan Pekerjaan Partisipan  

didasarkan data Partisipan, macam pekerjaan digolongkan menjadi 5 jenis yaitu 

PNS/TNI/POLRI, Wiraswasta, Mahasiswa / Pelajar, Pegawai Swasta, Belum 

bekerja/Ibu rumah tangga. Berdasarkan hasil angket yang sudah saya sebar dan 

mendapat 271 diperoleh jenis data seperti ditampilkan pada Tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4.5 Pekerjaan Partisipan 

Pekerjaan Jumlah Persentase 

PNS/TNI/POLRI 43 Partisipan 15,9% 

Wiraswasta  38 Partisipan 14% 

Mahasiswa / Pelajar 121 Partisipan  44,6% 

Pegawai Swasta 52 Partisipan  19,2% 

Belum bekerja/Ibu 

rumah tangga 

17 Partisipan 6,3% 

Total  271 Partisipan 100% 

Sumber: Data yang Diolah (2023) 



86 
 
 

 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan Jika pekerjaan Partisipan yang saya 

teliti paling banyak adalah sebagai mahasiswa/pelajar di angka 121 orang dengan 

persentase 44,6%. Disusul dengan Pegawai Swasta di angka 52 orang dengan 

persentase 19,2%. Pekerjaan berikutnya ada PNS/TNI/POLRI dengan jumlah 43 orang 

dengan persentase 15,9%. Kemudian wiraswasta di angka 38 orang dengan persentase 

14%. Yang terakhir yaitu Belum bekerja/Ibu rumah tangga berjumlah 17 orang dengan 

persentase 6,3%. Kesimpulannya adalah mahasiswa atau pelajar paling banyak dalam 

mengunjungi taman impian jaya ancol karena sesuai dengan wahana dan atraksi yang 

disediakan pihak taman impian jaya ancol. 

4.1.6. Karakteristik Partisipan Berdasarkan Frekuensi berwisata 

Didasari oleh data Partisipan tingkat Frekuensi berwisata digolongkan menjadi 

5 macam. Analisis data ini didapatkan frekuensi data seperti ditampilkan pada Tabel 

4.6 berikut: 

Tabel 4.6 Frekuensi berwisata 

Frekuensi berwisata Jumlah Persentase 

< 1 kali 17 Partisipan 6,3% 

1-2 kali 95 Partisipan 35,1% 

3-4 kali 121 Partisipan  44,6% 
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5-6 kali 52 Partisipan  19,2% 

> 6 kali 11 Partisipan  4,1% 

Total  271 Partisipan  100% 

 

Sumber : Data primer diolah, (2023) 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas terlihat jika frekuensi wisata Partisipan mayoritas 

3-4 kali dalam satu tahun, yaitu sebanyak 121 Partisipan atau 44,6%. Diikuti berbeda 

sedikit dari sebelumnya, yaitu frekuensi sebanyak 1-2 kali dengan jumlah 95 

Partisipan. Sedangkan Partisipan yang lain dengan frekuensi wisata sebanyak 5-6 kali 

berjumlah 52 Partisipan atau 19,2%, frekuensi wisata kurang dari 1 kali dalam setahun 

terdapat 17 Partisipan dengan persentase 6,3%. Persentase paling kecil sebesar 4,1% 

yaitu ialah frekuensi wisata paling banyak atau lebih dari 6 kali dalam satu tahun 

dengan berjumlah 11 Partisipan. Kesimpulannya para partisipan merupakan individu 

yang sering melakukan perjalanan wisata cukup sering yaitu 3-4 kali dalam setahun. 

Ini juga membuktikan bahwa wisatawan nusantara turut andil dalam menaikan nama 

destinasi wisata dalam negeri. 
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4.1.7. Karakteristik Partisipan Berdasarkan Domisili  

Domisili wilayah Partisipan dalam riset destinasi ini terdiri dari 3 kriteria yaitu 

Jabodetabek, pulau jawa, dan luar jawa. Didasari hasil kuesioner yang sudah 

saya  sebar dan mendapat 271 Partisipan, maka diperoleh data seperti yang ditampilkan 

pada tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7 Karakteristik Partisipan Berdasarkan Lokasi 

Domisili Jumlah Persentase 

Jabodetabek 129 Partisipan 47,6% 

Pulau Jawa 88 Partisipan 32,5% 

Luar pulau jawa 54 Partisipan  19,9% 

Total  271 Partisipan  100% 

Sumber: Data yang Diolah (2023) 

Tabel 4.7 memperlihatkan perbandingan Partisipan berdasarkan domisili yang 

di mana lokasi Jabodetabek menjadi Partisipan yang paling dominan banyak turut 

mengisi pada angket tersebut dengan jumlah Partisipan 129 orang atau 47,6%. Yang 

kedua adalah Partisipan yang berasal dari pulau jawa  dengan jumlah Partisipan 

sebanyak 88 orang atau 32,5 %. Yang ketiga adalah Partisipan berasal dari luar pulau 

jawa  yang berjumlah 54 Partisipan atau 19.9%. kesimpulannya adalah jabodetabek 
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memiliki partisipan dalam mengunjungi taman impian jaya ancol karena jarak dengan 

lokasi wisata dekat. 

4.1.8. Karakteristik Partisipan Berdasarkan informasi tentang Taman Impian 

Jaya Ancol 

Cara Partisipan mengetahui Taman Rekreasi Ancol tersebut dibagi menjadi 5 

jenis yaitu Agen Perjalanan, Biro Perjalanan Wisata, Dinas Pariwisata 

Nasional/daerah, Word of Mouth (keluarga/kerabat/teman/relasi), dan 

Iklan/brosur/artikel. Didasari hasil angket yang telah saya  bagikan dengan media 

google form  dan mendapat 271 Partisipan, maka didapatkan  data seperti yang 

ditampilkan pada tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7 Karakteristik Partisipan Berdasarkan informasi taman wisata 

Informasi tempat wisata Jumlah Persentase 

Agen Perjalanan 14 Partisipan 5,2% 

Biro Perjalanan Wisata 22 Partisipan 8,1% 

Dinas Pariwisata 

Nasional/daerah 

30 Partisipan 11,1% 

Word of Mouth(keluarga/ 

kerabat/teman/relasi) 

139 Partisipan 51,3% 

Iklan/brosur/artikel 66 Partisipan 24,4% 
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Total  271 Partisipan  100% 

Sumber: Data yang Diolah (2023) 

Dari hasil tabel 4.7 di atas terlihat jika Partisipan dalam riset destinasi ini 

sebagian besar mengetahui informasi dari mulut ke mulut atau Word of Mouth. Dengan 

jumlah 139 Partisipan yang mengisi dengan persentase 51,3%. Kemudian Partisipan 

tahu akan wisata ini dari Iklan/brosur/artikel dengan jumlah 66 Partisipan jika 

dipersentasekan sebesar 24,4%. Selanjutnya yaitu Dinas Pariwisata Nasional/daerah 

dengan jumlah 30 Partisipan dan persentase sebesar 11,1%. Dilanjutkan dengan Biro 

Perjalanan Wisata berjumlah 22 Partisipan dengan persentase 8,1%. Yang terakhir 

yaitu tahu informasi dari agen perjalanan berjumlah 14 Partisipan dengan persentase 

5,2%. Kesimpulannya word of mouth/ WOM menjadi teknik penyebaran informasi 

taman impian jaya ancol agar semakin terkenal dan dikenal khalayak ramai. 

4.2. Penilaian Partisipan Terhadap Variabel-Variabel Penelitian  

Penilaian terhadap variabel-variabel penelitian oleh penjawab dilaksanakan 

dengan maksud agar mengetahui tanggapan penjawab tentang pernyataan-pernyataan 

yang berhubungan dengan setiap variabel. Dalam studi ini, dari 271 Partisipan terdapat 

5 penjawab yang tidak mencukupi kriteria. Pada akhirnya tersisa 266 Partisipan. Dalam 

menjelaskan variabel riset destinasi bisa menggunakan cara dengan menunjukkan nilai 

rata-rata dari setiap variabel yang beracuan pada nilai minimum dan maksimum. Ada 
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juga kriteria interval penilaian Partisipan pada variabel-variabel riset destinasi bisa 

dihitung pakai rumus berikut ini : Skor nilai maksimum = 7 Skor nilai minimum =1 

Skor maksimum = 7 Skor minimum =1  

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚/j𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 = 7 – 1/ 7 = 

0,86 

Akhirnya didapatkan dari kalkulasi di atas dihasilkan batasan penilaian pada 

masing-masing variabel yang cocok dikelompokkan sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Skala Interval 

Interval Kategori 

1-1,86 Sangat buruk 

1,87-2,73 Buruk 

2,74-3,6 Agak buruk 
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3,61-4,47 Netral 

4,48-5,34 Agak baik 

5,35-6,21 Baik 

6,22-7,08 Sangat baik 

4.2.1. Penilaian Partisipan Terhadap Variabel Kualitas Destinasi  

Variabel kualitas Destinasi pada studi ini tercakup dalam dimensi Kualitas 

destinasi, Kualitas Destinasi, dan pemenuhan kebutuhan yang dihitung menggunakan 

16 indikator yang terbagi menjadi 4 dimensi.Dimensi tersebut ialah Dukungan wisata 

(DQS), Akses (DQAC), Kelengkapan (DQAM), dan Atraksi (DQAT). Menjadikan 

adanya hasil penilaian Partisipan pada variabel Kualitas Destinasi adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.11 Penilaian Partisipan Terhadap Variabel Kualitas Destinasi 

Kode Indikator Mean kriteria 
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DQS1 Mudah menemukan 

pusat informasi di 

Taman Rekreasi 

Ancol. 

6.165 

BAIK 

DQS2 Agen wisata di 

Taman Rekreasi 

Ancol membantu 

dengan baik. 

5.82 

BAIK 

DQS3 Kualitas operator 

wisata di Taman 

Rekreasi Ancol 

baik. 

5.722 

BAIK 

DQS4 Dukungan 

pemerintah lokal 

untuk pariwisata di 

Taman Rekreasi 

Ancol baik. 

5.827 

BAIK 

DQAC1 Infrastruktur 

transportasi di 

5.842 

BAIK 
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Taman Rekreasi 

Ancol baik.  

DQAC2 Akses layanan-

layanan wisata di 

Taman Rekreasi 

Ancol mudah 

dijangkau.  

5.868 

BAIK 

DQAC3 Fasilitas 

telekomunikasi di 

Taman Rekreasi 

Ancol baik.  

5.816 

BAIK 

DQAC4 Lokasi wisata 

Taman Rekreasi 

Ancol mudah 

dijangkau.  

5.891 

BAIK 

DQAM1 Fasilitas kesehatan 

di Taman Rekreasi 

Ancol tersedia 

cukup memadai.  

5.677 

BAIK 
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DQAM2 Harga akomodasi di 

Taman Rekreasi 

Ancol terjangkau. 

5.594 

BAIK 

DQAM3 Fasilitas perbankan 

di Taman Rekreasi 

Ancol lengkap 

(ragam perbankan 

tersedia).  

5.774 

BAIK 

DQAM4 Fasilitas untuk 

bersenang-senang di 

Taman Rekreasi 

Ancol lengkap dan 

beraneka ragam. 

6.06 

BAIK 

DQAT1 Taman Rekreasi 

Ancol memiliki 

pantainya yang 

cantik. 

5.699 

BAIK 

DQAT2 Atraksi yang 

mengandung nilai 

sejarah lokal dapat 

5.82 

BAIK 
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ditemukan di 

Taman Rekreasi 

Ancol. 

DQAT3 Atraksi di Taman 

Rekreasi Ancol juga 

menampilkan ragam 

budaya Indonesia 

lainnya.  

5.977 

BAIK 

DQAT4 Lingkungan alam di 

Taman Rekreasi 

Ancol menarik. 

5.921 

BAIK 

4.2.2. Penilaian Partisipan Terhadap Variabel citra destinasi 

Variabel citra destinasi terbagi menjadi 3 dimensi, yaitu dimensi Kondisi 

Alam (DIN), Keramahan (DIHO), dan Sejarah (DIHI). Yang termasuk di riset 

destinasi ini diukur dalam 16 indikator, terpecah menjadi Kondisi Alam (DIN) terdiri 

dari 4 indikator, Keramahan (DIHO) terdiri dari 6 indikator dan Sejarah (DIHI) terdiri 

dari 4 indikator. Hasil penilaian Partisipan terhadap variabel citra destinasi adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Penilaian Partisipan Terhadap Variabel Citra Destinasi 
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Kode Indicator Mean kriteria 

DIN1 Iklim tropis di 

Taman Rekreasi 

Ancol memberikan 

suasana yang baik. 

5.959 

BAIK 

DIN2 Pantai Ancol 

menawarkan 

kekhasan pantai 

tropis. 

5.797 

BAIK 

DIN3 Terdapat banyak 

pohon-pohon teduh 

di Taman Rekreasi 

Ancol. 

5.684 

BAIK 

DIN4 Pemandangan di 

destinasi Taman 

Rekreasi Ancol 

menarik untuk 

dilihat 

5.872 

BAIK 
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DIHO1 Masyarakat lokal di 

sekitar Taman 

Impian Jaya Ancol 

ramah dan peduli 

wisata. 

5.774 

BAIK 

DIHO2 Komunitas lokal di 

sekitar Taman 

Impian Jaya Ancol 

mendukung wisata 

pantai Ancol. 

5.793 

BAIK 

DIHO3 Wisatawan 

diperlakukan 

dengan baik di 

Taman Rekreasi 

Ancol. 

5.921 

BAIK 

DIHO4 Kualitas pelayanan 

terhadap wisatawan 

di Taman Rekreasi 

Ancol baik. 

5.876 

BAIK 
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DIHO5 Wisatawan di 

Taman Rekreasi 

Ancol bebas 

memilih layanan 

wisata yang 

tersedia.  

5.981 

BAIK 

DIHO6 Taman Rekreasi 

Ancol memiliki 

kekhasan destinasi 

wisata pantai. 

6.008 

BAIK 

DIHI1 Taman Rekreasi 

Ancol memiliki 

nilai sejarah. 

5.929 

BAIK 

DIHI2 Ada bangunan yang 

mengandung nilai 

sejarah di Taman 

Rekreasi Ancol. 

5.872 

BAIK 

DIHI3 Ada beberapa 

lokasi di Taman 

Rekreasi Ancol 

5.872 

BAIK 
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yang memiliki nilai 

sejarah. 

DIHI4 Ada banyak 

makanan khas lokal 

tersedia di Taman 

Rekreasi Ancol.  

5.898 

BAIK 

Sumber: data diolah,2023 

4.2.3. Penilaian Partisipan Terhadap Variabel Persepsi Makna 

Variabel Persepsi Makna yang ada di riset destinasi ini diukur dengan 

memakai tiga dimensi yaitu Aspek Psikologis (PMP) dengan 6 indikator di dalamnya, 

Aspek Eternal (PME) dengan 4 indikator di dalamnya, dan Aspek Sosial (PMS) 

dengan 4 indikator di dalamnya. Di dalamnya semua dimensi tersebut diukur 

menggunakan 14 indikator. Adapun hasil penilaian Partisipan terhadap kebermaknaan 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Penilaian Partisipan Terhadap Variabel Persepsi Makna 

Kode Indicator Mean kriteria 
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PMP1 Kondisi fisik 

Taman Impian Jaya 

Ancol dapat 

memenuhi tujuan 

saya berwisata 

pantai. 

5.932 

BAIK 

PMP2 Dengan 

mengunjungi 

Taman Rekreasi 

Ancol saya bisa 

merasa lebih sehat. 

5.831 

BAIK 

PMP3 Berwisata di Taman 

Rekreasi Ancol 

kadang dapat 

memunculkan 

talenta tersembunyi 

saya. 

5.549 

BAIK 

PMP4 Berwisata di Taman 

Rekreasi Ancol 

mampu 

5.812 

BAIK 
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membangun pikiran 

positif saya. 

PMP5 Berwisata di Taman 

Rekreasi Ancol 

mampu 

memunculkan 

energi baru. 

5.793 

BAIK 

PMP6 Berwisata di Taman 

Rekreasi Ancol bisa 

memberikan 

suasana rileks. 

6.049 

BAIK 

PME1 Ada nilai budaya 

lokal yang bisa saya 

temukan dengan 

mengunjungi 

Taman Rekreasi 

Ancol. 

5.914 

BAIK 

PME2 Mengunjungi 

Taman Rekreasi 

Ancol bisa 

5.981 

BAIK 
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membuat saya 

mensyukuri hidup 

lebih baik. 

PME3 Mengunjungi 

Taman Rekreasi 

Ancol bisa 

membantu orientasi 

spiritual saya lebih 

baik. 

5.688 

BAIK 

PME4 Mengunjungi 

Taman Rekreasi 

Ancol kadang bisa 

menambah 

kreatifitas saya. 

5.767 

BAIK 

PMS1 Taman Rekreasi 

Ancol menyediakan 

kenyamanan 

kebersamaan untuk 

berwisata  

5.981 

BAIK 
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PMS2 Taman Rekreasi 

Ancol memberikan 

peran penting 

sebagai destinasi 

wisata bagi 

masyarakat 

setempat 

5.921 

BAIK 

PMS3 Taman Rekreasi 

Ancol berpartisipasi 

terhadap tanggung 

jawab sosial kepada 

masyarakat  

5.966 

BAIK 

PMS4 Taman Rekreasi 

Ancol memiliki 

kepedulian dalam 

ikut menjaga 

lingkungan 

5.977 

BAIK 

Sumber: data diolah,2023 
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4.2.4. Penilaian Partisipan Terhadap Variabel Niat Mengunjungi Kembali 

Variabel Niat Mengunjungi Kembali. Variabel Niat Mengunjungi Kembali ini 

diukur memakai indikator-indikator yang seluruhnya berjumlah 6 indikator. Adapun 

hasil penilaian Partisipan pada variabel Niat Mengunjungi Kembali adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.12 Penilaian Partisipan Terhadap Variabel Religiusitas 

Kode Indicator Mean kriteria 

RI1 Saya dengan senang hati 

merekomendasikan ke teman 

untu 

k mengunjungi Taman Rekreasi 

Ancol.  

5.992 

BAIK 

RI2 Saya dengan senang hati berbagi 

pengalaman tentang Ancol ke 

kelompok2 sosial di mana saya 

bergabung. 

5.951 

BAIK 

RI3 Taman Rekreasi Ancol akan 

menjadi salah satu tujuan wisata 

5.808 

BAIK 
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yang dipertimbangkan di waktu 

kedepan. 

RI4 Taman Rekreasi Ancol adalah 

destinasi yang layak dikunjungi 

lagi. 

5.887 

BAIK 

RI5 Saya dengan senang hati 

membuat posting review positif 

tentang Taman Rekreasi Ancol. 

5.887 

BAIK 

RI6 Saya dengan senang hati 

memasukkan Taman Impian 

Jaya Ancol sebagai tempat 

wisata favorit. 

5.914 

BAIK 

Sumber: data diolah, 2023 

4.3. Analisis Structural Equation Model (SEM) dengan SmartPLS 3.0  

Analisis data pada riset destinasi skripsi ini memakai program olah data Partial 

Least Square Structural Equation Model PLS Terdapat beberapa langkah yang harus 

dilaksanakan pada  riset destinasi bila menggunakan PLS, yaitu pembuatan path 

diagram, evaluasi outer model (model pengukuran) serta inner model (model 
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struktural), yang kemudian dilanjutkan dengan memakai uji hipotesis. Pengolahan 

data  penelitian ini memakai software olah data Smart-PLS 3.0. 

4.3.1. Pembuatan Path Diagram  

Path diagram  yang ditentukan pada riset destinasi ini juga selaras seperti model 

hipotesis riset destinasi yang telah dipakai dalam bab  yang telah lalu, path diagram ini 

berfungsi untuk melihat prediksi keterikatan dan bentuk keterhubungan antar variabel 

(Ghozali dan Latan, 2015). Adapun path diagram dalam  riset destinasi ini terdiri dari 

4 (empat) variabel laten yang terbentuk dalam dua jenis variabel, yaitu  terdapat 

variabel eksogen dan variabel endogen. Variabel eksogen pada riset destinasi ini 

mencakup  Destination Quality (DQ), Destination Image (DI), Perceived 

Meaningfulness (PM). Adapun variabel endogen adalah Revisit Intention (RI). Path 

diagram pada riset destinasi ini dapat diperhatikan dalam tampilan gambar 4.1. di 

bawah ini. 
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Gambar 4.1 Path Diagram 

4.3.2. Evaluasi Nilai Outer Model (Model pada Pengukuran) 

Pengujian atau Penilaian Nilai outer model (model pengukuran) dilakukan agar 

menemukan nilai validitas dan reliabilitas. Model pengukuran ini dilihat hasilnya 

dengan variabel  menarik atau indikator memunculkan variabel terkandung untuk 

diukur. Adapun urutan pada evaluasi outer nilai model ini dapat diukur menjadi dua, 
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pertama uji validitas konstruk yang mencakup convergent validity dan discriminant 

validity, juga uji reliabilitas yang mencakup composite reliability dan cronbach’s 

alpha. 

1. Uji Validitas Konstruk  

a. Convergent Validity  

Uji validitas konvergen atau convergent validity dipakai untuk 

mengaplikasikan validasi indikator pada variabel terkandung yang dinilai berdasarkan 

loading factor. Indikator bisa disebut valid apabila memiliki nilai loading faktor lebih 

dari 0,7. Tetapi skor loading factor lebih dari 0,6 masih bisa diterima(Latan, 

2015).  Hasil uji outer model yang diperlihatkan skor loading factor yang dipunyai oleh 

setiap indikator bisa ditemui pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.15 Uji Validitas Konvergen dengan Loading Factor 

Variabel Indikator Loading Factor Keterangan 

DI DIHI1 0.611 Valid 

 DIHI2 0.665 Valid 

 DIHI3 0.678 Valid 

 DIHI4 0.618 Valid 

 DIHO1 0.669 Valid 
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 DIHO2 0.643 Valid 

 DIHO3 0.677 Valid 

 DIHO4 0.625 Valid 

 DIHO5 0.529 Tidak Valid 

 DIHO6 0.627 Valid 

 DIN1 0.761 Valid 

 DIN2 0.763 Valid 

 DIN3 0.58 Tidak Valid 

 DIN4 0.672 Valid 

DQ DQAC1 0.594 Tidak Valid 

 DQAC2 0.638 Valid 

 DQAC3 0.524 Tidak Valid 

 DQAC4 0.604 Valid 

 DQAM1 0.613 Valid 

 DQAM2 0.534 Tidak Valid 

 DQAM3 0.636 Valid 

 DQAM4 0.600  Valid 

 DQAT1 0.666 Valid 

 DQAT2 0.659 Valid 

 DQAT3 0.647 Valid 
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 DQAT4 0.709 Valid 

 DQS1 0.703 Valid 

 DQS2 0.68 Valid 

 DQS3 0.577 Tidak Valid 

 DQS4 0.585 Tidak Valid 

PM PME1 0.708 Valid 

 PME2 0.75 Valid 

 PME3 0.601 Valid 

 PME4 0.711 Valid 

 PMP1 0.75 Valid 

 PMP2 0.719 Valid 

 PMP3 0.549 Tidak Valid 

 PMP4 0.69 Valid 

 PMP5 0.696 Valid 

 PMP6 0.649 Valid 

 PMS1 0.643 Valid 

 PMS2 0.633 Valid 

 PMS3 0.657 Valid 

 PMS4 0.699 Valid 

RI RI1 0.792 Valid 
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 RI2 0.766 Valid 

 RI3 0.682 Valid 

 RI4 0.679 Valid 

 RI5 0.795 Valid 

 RI6 0.708 Valid 

Sumber: Data Primer diolah, 2023 

Di atas menunjukkan tabel hasil skor outer loading yang mempergunakan skor 

diambil dari tiap indikator dalam variabel latennya. Dilandasi data tersebut, dapat 

dilihat jika menunjukkan indikator yang memiliki nilai outer loading di bawah 0,6. 

Akibatnya adalah indikator-indikator di atas mesti dieliminasi dari kalkulasi secara 

berurutan diawali dengan indikator yang juga memiliki nilai outer loading terendah, 

karena tiap indikator yang belum atau tidak melengkapi syarat apabila disingkirkan 

dapat mengakibatkan nilai outer loading atau nilai korelasi indikator lainnya 

meningkat. Berikutnya adanya perhitungan ulang menggunakan PLS algorithm dan 

hasilnya bisa ditemukan dan tabel di bawah ini.. 

Tabel 4.16 Uji Validitas Konvergen dengan Loading Factor Akhir 

Variabel Indikator Loading Factor Keterangan 

DI DIHI1 0.621 VALID 
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  DIHI2 0.688 VALID 

  DIHI3 0.7 VALID 

  DIHI4 0.618 VALID 

  DIHO1 0.688 VALID 

  DIHO2 0.682 VALID 

  DIHO3 0.673 VALID 

  DIHO4 0.614 VALID 

  DIHO6 0.629 VALID 

  DIN1 0.758 VALID 

  DIN4 0.683 VALID 

DQ DQAC2 0.633 VALID 

  DQAC4 0.626 VALID 

  DQAM1 0.643 VALID 

  DQAM3 0.64 VALID 

  DQAM4 0.622 VALID 

  DQAT2 0.708 VALID 

  DQAT3 0.69 VALID 

  DQS1 0.749 VALID 

  DQS2 0.725 VALID 

PM PME2 0.758 VALID 

  PME4 0.727 VALID 

  PMP2 0.716 VALID 

  PMP4 0.726 VALID 

  PMP5 0.732 VALID 
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  PMP6 0.667 VALID 

  PMS1 0.671 VALID 

  PMS2 0.658 VALID 

  PMS3 0.659 VALID 

RI RI1 0.809 VALID 

  RI2 0.787 VALID 

  RI3 0.711 VALID 

  RI4 0.679 VALID 

  RI6 0.704 VALID 

 

Sumber: Data Primer diolah, 2023 

Melihat pada perhitungan ulang, pada indikator awal yang totalnya 50, kini 

tersisa 34 indikator. Dari tabel yang dipaparkan bisa dilihat jika keseluruhan indikator 

sudah memiliki skor outer loading melampaui 0,6 sehingga keseluruhan indikator bisa 

dikatakan valid sebagai pengukur variabel latennya. jika keseluruhan indikator dalam 

model yang diberikan telah disebutkan valid, maka dari itu evaluasi selanjutnya yang 

berasal dari convergent validity adalah dengan menyamakan skor AVE dalam setiap 

variabel laten. Ada pula skor AVE yang direkomendasikan adalah harus melebihi 0,5 

(Ghozali & Latan, 2015). Namun teori lain mengatakan untuk menaksir tingkat 

keberagaman suatu bentuk konstruk yang dikumpulkan dari indikatornya 

menggunakan cara agar menyesuaikan dalam tingkat kesalahan. Skor AVE minimal 
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yang disarankan adalah 0.5 tetapi 0.4 dapat diterima karena jika AVE kurang dari 0.5, 

tetapi composite reliability lebih besar dari 0.6, dan validitas konvergen memenuhi 

syarat (Huang, Chun, C et al., 2013). Hasil evaluasi dilandaskan skor AVE dalam 

variabel laten di riset destinasi ini adalah pada tabel di bawah ini. 

Variabel Nilai AVE Keterangan 

Citra Destinasi 0.449 Valid 

Kualitas Destinasi 0.435 Valid 

Persepsi Makna 0.493 Valid 

Niat Kunjungan Kembali 0.547 Valid 

Tabel 4.17 Uji Validitas Konvergen dengan nilai AVE 

Sumber: Data Primer diolah, 2020 

Berdasarkan pada tabel 4.17 di atas, semua variabel laten dalam riset destinasi 

ini belum memiliki skor AVE > 0,5 dengan variabel yang memiliki skor AVE tertinggi 

adalah variabel Niat Kunjungan Kembali (0.545), sementara itu variabel yang 

mempunyai skor AVE terkecil adalah Kualitas Destinasi (0.45). 

b. Discriminant Validity  

Analisis pada discriminant validity digunakan agar mengetahui bagaimana 

suatu bentuk memiliki diskriminan yang memadai dan berfungsi. Terdapat juga cara 
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penilaian dengan memperhatikan nilai cross loading dalam indikator suatu bentuk yang 

dituju serta mempertimbangkan dengan nilai cross loading dalam indikator bentuk 

yang lain pula, dengan jenis nilai cross loading yang dipunyai wajib lebih besar 

dibandingkan dengan konstruk lainnya, terlebih lagi skor yang dihasilkan wajib lebih 

besar dari 0,6 (Ghozali & Latan, 2015). Skor cross loading pada riset destinasi ini bisa 

memunculkan sebagai berikut. 

 Tabel 4.18 Tabel cross loading 

  Citra Destinasi 

Kualitas 

destinasi Persepsi Makna 

Kunjungan 

kembali 

DIHI1 0.621 0.459 0.45 0.395 

DIHI2 0.688 0.517 0.531 0.49 

DIHI3 0.699 0.555 0.537 0.499 

DIHI4 0.617 0.481 0.502 0.435 

DIHO1 0.688 0.577 0.538 0.516 

DIHO2 0.681 0.499 0.5 0.419 

DIHO3 0.674 0.545 0.496 0.508 

DIHO4 0.615 0.471 0.521 0.527 

DIHO6 0.629 0.482 0.501 0.527 

DIN1 0.758 0.63 0.649 0.583 

DIN4 0.684 0.552 0.569 0.492 

DQAC2 0.504 0.639 0.432 0.44 

DQAC4 0.468 0.636 0.507 0.477 

DQAM1 0.507 0.63 0.439 0.391 

DQAM3 0.475 0.637 0.473 0.431 

DQAM4 0.443 0.538 0.358 0.367 

DQAT2 0.613 0.696 0.523 0.461 

DQAT3 0.541 0.677 0.483 0.488 

DQS1 0.553 0.744 0.524 0.435 
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DQS2 0.546 0.715 0.512 0.488 

PME2 0.555 0.57 0.758 0.606 

PME4 0.537 0.515 0.726 0.598 

PMP2 0.554 0.495 0.716 0.602 

PMP4 0.565 0.532 0.726 0.597 

PMP5 0.562 0.486 0.732 0.594 

PMP6 0.545 0.467 0.667 0.503 

PMS1 0.552 0.492 0.671 0.55 

PMS2 0.535 0.474 0.659 0.511 

PMS3 0.593 0.517 0.659 0.511 

RI1 0.582 0.557 0.661 0.809 

RI2 0.559 0.538 0.644 0.787 

RI3 0.565 0.451 0.57 0.71 

RI4 0.522 0.485 0.536 0.679 

RI6 0.49 0.447 0.55 0.703 

 

Melihat pada data dari tabel 4.18 tersebut, dapat diperhatikan jika skor cross 

loading pada tiap indikator dalam variabel laten yang dimaksud telah lebih besar jika 

dipadankan dengan indikator dalam variabel laten yang lain. 

2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas ditujukan agar dapat menentukan presisi, ketepatan, dan 

konsistensi instrumental pada tujuan menguji konstruk (Ghozali & Latan, 2015). 

Dalam sebuah riset destinasi yang memakai PLS-SEM, uji reliabilitas bisa dijalankan 

dengan sistem mengukur pada 2 jenis yaitu composite reliability serta cronbach’s alpha 

di mana skor nya wajib di atas 0,7 agar suatu konstruk bisa dinyatakan reliabel. Pada 
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kasus ini, composite reliability disarankan dipadankan dengan cronbach’s alpha karena 

bisa lebih akurat (Haryono, 2017). Hasil uji composite reliability serta cronbach alpha 

bisa ditampilkan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.19 skor Cronbach’ Alpha dan Composite Reliability 

 Cronbach's 

Alpha 

rho_A Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

DI 0.876 0.879 0.899 0.449 

DQ 0.831 0.833 0.871 0.460 

PM 0.871 0.872 0.897 0.493 

RI 0.791 0.797 0.857 0.547 

Sumber: Data Primer diolah, 2023 

Dari tabel 4.19 dapat diperhatikan jika keseluruhan variabel telah mencapai 

nilai composite reliability serta cronbach’s alpha di atas 0,7. Maka dari itu bisa 

disebutkan jika konstruk pada riset destinasi ini sudah reliable. 

4.3.3. Evaluasi Inner Model 

 (Model Struktural) atau bisa disebut juga penilaian model struktural ditujukan 

untuk memroyeksikan korelasi sebab-akibat antara variabel laten didasarkan pada 

model yang sudah diberikan. Dalam penelitian PLS-SEM, Penilaian model struktural 

dioperasikan dengan cara memperhatikan skor coefficient of determination (R2), path 

coefficient, Q2 predictive relevance, dan juga indeks goodness of fit (GoF). 
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Coefficient of Determination (R )  

Model ini bekerja dengan memperhatikan besarnya persentase variance yang 

telah dijelaskan menggunakan skor R 2 untuk konstruk laten endogen. Jenis evaluasi 

R 2 dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitu skor R 2 0,67 yang memperlihatkan jika 

model sempurna, skor R2 0,33 yang memperlihatkan jika model standar atau menengah 

dan skor R2 0,19 yang memperlihatkan jika model tidak kuat (Haryono, 2017). Ada 

juga skor R2 dalam variabel laten endogen pada riset destinasi ini bisa diperhatikan di 

dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 4.20 Nilai R-Square 

 R 

Square 

R Square 

Adjusted 

DI 0.605 0.604 

PM 0.652 0.649 

RI 0.676 0.673 

 

Berdasarkan hasil R square pada tabel 4.20 di atas, dapat diketahui bahwa skor 

R square pada variabel Citra Destinasi sebesar 0.605, dan variabel Persepsi Makna 

sebesar 0.652. yang terakhir skor R 2 pada variabel Niat Kunjungan Kembali sebesar 

0.676. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel Citra Destinasi tergolong kuat karena 

skor nya mendekati 0.67. Adapun variabel kualitas destinasi sebesar 0.675 tergolong 

kuat karena skor nya mendekati 0,67. Hasil dari skor R square pada variabel endogen 
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dijelaskan adalah jika variabel eksogen mempunyai pengaruh terhadap variabel 

endogen yaitu citra destinasi sebesar 60,5%, dan 39,5%. Sisanya dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain di luar riset destinasi ini. Begitu juga dengan skor R2 pada 

variabel Persepsi Makna yang menunjukkan bahwa variabel eksogen memengaruhi 

Persepsi Makna sebesar 65,2%, dan 34,8%, sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di 

luar riset destinasi ini. Yang terakhir yaitu variabel niat kunjungan kembali jika 

variabel eksogen mempunyai pengaruh terhadap variabel endogen yaitu citra destinasi 

sebesar 67,6%, dan 33,4% sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar riset 

destinasi ini. 

Path Coefficient dan Uji Signifikansi 

 Path coefficient memperlihatkan luasnya korelasi atau pengaruh daripada 

hubungan variabel laten, yang menunjukkan seberapa kuat variabel antar konstruk, 

dengan karakteristik evaluasi pada rentang -1 hingga 1. Namun pada hal lain untuk tes 

signifikansi digarap dengan memperhatikan t-statistik dan p-values, dengan 

karakteristik hubungan antar variabel sebut signifikan jika skor pada t-statistik > 1,96 

dan p-value < 0,05. Akhirnya hasil skor path coefficient bisa ditemukan juga tabel di 

bawah ini. 

4.21. Tabel Path Coefficient dan Uji Signifikansi 

Variabel Path Coefficient 
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Kualitas Destinasi -> Citra Destinasi 0.778 

Kualitas Destinasi -> Persepsi Makna 0.266 

Citra Destinasi -> Persepsi Makna 0.583 

Kualitas Destinasi -> Niat Kunjungan Kembali 0.088 

Citra Destinasi -> Niat Kunjungan Kembali 0.218 

Persepsi Makna -> Niat Kunjungan Kembali 0.568 

Sumber: Data Primer diolah, 20223 

Didasari pada data skor path coefficient dalam tabel 4.23 di ditemukan jika 

hampir keseluruhan variabel mempunyai skor koefisien jalur telah signifikan dengan 

skor di atas 0. Jika dilihat semua variabel telah melewati syarat yaitu di atas 0,05. Pada 

variabel Citra destinasi, Kualitas destinasi, kebermaknaan, dan Niat kunjungan kembali 

semuanya bisa disimpulkan berskor bagus. Adapun hasil uji signifikansi antar konstruk 

dalam riset destinasi ini dapat dilihat pada lampiran 12 serta tabel di bawah ini. 

4.22. Tabel Path Coefficient dan Uji Signifikansi 

 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) P Values 

DQ -> DI 

0.778 0.777 0.037 21.178 0 

DQ -> PM 

0.266 0.267 0.071 3.721 0 
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DI -> PM 

0.583 0.583 0.07 8.336 0 

DQ -> RI 

0.088 0.1 0.076 1.16 0.124 

DI -> RI 

0.218 0.221 0.062 3.542 0 

PM -> RI 

0.568 0.552 0.086 6.627 0 

Pada tabel 4.22 di atas bisa diperhatikan hasil perhitungan t-statistik memakai 

olah data algoritma bootstrapping pada software SmartPLS 3.0 yang menghasilkan jika 

beberapa korelasi antar variabel memiliki skor t-statistik > 1,96. Hal tersebut 

menandakan terjadinya korelasi yang signifikan. Sementara itu hubungan antara 

variabel kualitas destinasi terhadap Niat kunjungan kembali memiliki skor yang tidak 

signifikan dikarenakan mempunyai skor t-statistik di bawah 1,96. 

Q2 Predictive Relevance 

 Uji Q2 predictive relevance digarap untuk model struktural bertujuan menaksir 

seberapa baik nilai observasi yang diciptakan oleh model serta pada estimasi 

parameternya. Pada penilaiannya, skor Q2 > 0 memaparkan bahwa model mempunyai 

predictive relevance, dan apabila skor Q2 < 0 memaparkan bahwa model kurang 

memiliki predictive relevance (Ghozali dan Latan, 2015). Sementara itu hasil uji Q2 

predictive relevance dapat ditampilkan tabel di bawah ini. 

4.23Tabel Q2 Predictive Relevance 
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 SSO SSE Q² (=1-

SSE/SSO) 

DI 2926 2159.57 0.262 

DQ 2128 2128  

PM 2394 1675.61 0.3 

RI 1330 865.285 0.349 

    

 

Sumber: Data Primer diolah, 2023 

Berdasarkan pada tabel 4.23 di atas, dapat diketahui bahwa kedua variabel 

endogen dalam riset destinasi ini memiliki skor Q 2 > 0, menunjukkan bahwa model 

dalam riset destinasi ini memiliki predictive relevance yang baik. 

Uji Goodness of Fit (GoF) 

Indeks goodness of fit (GoF) ditujukan untuk mengevaluasi apakah model yang 

terdapat di dalam riset destinasi telah cocok atau tidak bisa digunakan. Sementara itu 

skor indeks goodness of fit dihasilkan dari bentuk perkalian skor akar rata-rata 

communalities terhadap skor akar rata-rata R square. Skor communalities pada riset 

destinasi ini ditemukan dari skor Average Variance Extracted (AVE). Indeks goodness 

of fit ini difungsikan agar menilai model struktural serta model pengukuran secara total, 

dengan kriteria 0,1 (GoF small), 0,25 (GoF moderate), dan 0,36 (GoF large) (Ghozali 
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dan Latan, 2015; Haryono, 2017). Sementara itu terdapat hasil kalkulasi untuk mencari 

indeks goodness of fit adalah tabel berikut. 

GoF =√𝑐𝑜𝑚𝑚𝑢𝑛𝑎𝑙𝑖𝑡𝑦 𝑥 𝑅2 

GoF =√0, 487𝑥0,644 

GoF =√0, 5600 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, didapatkan nilai sebesar 0,5600 sehingga dapat 

dinyatakan bahwa model penelitian ini memiliki indeks GoF yang besar (large), yang 

menunjukkan angka indeks GoF dalam penelitian ini lebih besar dari 0,36, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model yang digunakan adalah sesuai. 

4.4. pengujian Hipotesis  

Selesai olah data dengan menggunakan smartPLS selanjutnya melakukan 

Penilaian mengenai outer model serta inner model, jadi langkah berikutnya dapat 

digarap tes pengujian hipotesis. Pengujian tes hipotesis didasari dalam hasil penilaian 

inner model ataupun model struktural yang sudah diujikan dalam tabel 4.24 tersebut 

dengan memperhatikan dalam skor koefisien regresi (original sample), skor t-statistik 

(thitung), dan tentu dengan p-value. Dalam tesnya, bilamana sampel original 

mempunyai skor lebih besar dari nol atau positif, kemudian terjadi korelasi yang 

berbanding lurus atau positif antara variabel, dan juga kebalikannya jika sampel 

original berskor lebih kecil dari nol atau negatif, kemudian terjadi korelasi yang 
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berbanding terbalik atau negatif antar variabel. Daripada itu, barometer signifikansi 

pada riset destinasi ini apabila skor t-value sebesar 1,96 dan tingkat level signifikansi 

5% (Ghozali dan Latan, 2015). Akibatnya, jika skor t-statistik > t-table (1,96), dan p-

value < 0,05 atau 5%, maka dari itu dinyatakan hipotesis diterima atau signifikan, atau 

dengan kata lain terdapat pengaruh yang positif antara variabel eksogen mengenai 

variabel endogen dalam tiap-tiap hipotesis yang sudah diberikan  

4.4.1. H1: Kualitas destinasi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Citra 

Destinasi  

Berlandaskan dari hasil daripada olah data mengenai analisis angka path 

coefficient dalam tabel 4.24, bisa disimpulkan jika korelasi mengenai variabel laten 

Kualitas destinasi dan variabel Citra Destinasi mempunyai skor sampel original yang 

positif berskor sebesar 0.778. selanjutnya, juga dihasilkan dari perhitungan skor t-

statistik berupa sebesar 21.178 serta p-value berupa sebesar 0,000 dengan skor 

signifikansi yang ditentukan adalah t-value berupa sebesar 1,96 serta skor p-value lebih 

kecil atau kurang dari 0,05. Berlandaskan situasi tersebut bisa ditemukan bahwa 

variabel Kualitas destinasi mempunyai korelasi yang berbanding lurus atau pengaruh 

positif kepada variabel Citra Destinasi dengan skor sebesar 0.778. Dampak pengaruh 

yang signifikan ditemukan dari skor t-statistik yang lebih besar daripada skor t-table 

(21.178 > 1,96) juga p-value yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan data 

yang sudah didapatkan serta perbandingan dengan teori maka H1 dinyatakan diterima. 
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4.4.2. H2: Kualitas Destinasi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap 

Persepsi Makna 

Berlandaskan dari hasil daripada olah data mengenai analisis angka path coefficient 

dalam tabel 4.22, bisa disimpulkan jika korelasi mengenai variabel laten Kualitas 

destinasi dan variabel Persepsi Makna mempunyai skor sampel original yang positif 

berskor sebesar 0.266. Selanjutnya, juga dihasilkan dari perhitungan skor t-statistik 

berupa sebesar 3.721 serta p-value berupa sebesar 0,000 dengan skor signifikansi yang 

ditentukan adalah t-value berupa sebesar 1,96 serta skor p-value lebih kecil atau kurang 

dari 0,05. Berlandaskan situasi tersebut bisa ditemukan bahwa variabel Kualitas 

destinasi mempunyai korelasi yang berbanding lurus atau pengaruh positif kepada 

variabel Kebermaknaan dengan skor sebesar 0.266. Dampak pengaruh yang signifikan 

ditemukan dari skor t-statistik yang lebih besar daripada skor t-table (3.721 > 1,96) 

juga p-value yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan data yang sudah 

didapatkan serta perbandingan dengan teori maka H2 dinyatakan diterima. 

4.4.3. H3: Citra Destinasi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Persepsi 

Makna 

  Berlandaskan dari hasil daripada olah data mengenai analisis angka path 

coefficient dalam tabel 4.22, bisa disimpulkan jika korelasi mengenai variabel laten 

Citra Destinasi dan variabel Kebermaknaan mempunyai skor sampel original yang 

positif bernilai sebesar 0.583. Selanjutnya, juga dihasilkan dari perhitungan skor t-

statistik berupa sebesar 8.336 serta p-value berupa sebesar 0,000 dengan skor 

signifikansi yang ditentukan adalah t-value berupa sebesar 1,96 serta skor p-value lebih 
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kecil atau kurang dari 0,05. Berlandaskan situasi tersebut bisa ditemukan bahwa 

variabel Citra Destinasi mempunyai korelasi yang berbanding lurus atau pengaruh 

positif kepada variabel Kebermaknaan dengan skor sebesar 0.583. Dampak pengaruh 

yang signifikan ditemukan dari skor t-statistik yang lebih besar daripada skor t-table 

(8.336 > 1,96) juga p-value yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan data yang 

sudah didapatkan serta perbandingan dengan teori maka H3 dinyatakan diterima. 

4.4.4. H4: Kualitas Destinasi tidak Berpengaruh Positif dan Tidak Signifikan 

Terhadap Niat Kunjungan Kembali 

Berlandaskan dari hasil daripada olah data mengenai analisis angka path coefficient 

dalam tabel 4.22, bisa disimpulkan jika korelasi mengenai variabel laten Kualitas 

Destinasi dan variabel Niat Kunjungan Kembali mempunyai skor sampel original yang 

positif bernilai sebesar 0.088. Selanjutnya, juga dihasilkan dari perhitungan skor t-

statistik berupa sebesar 1.16 serta p-value berupa sebesar 0.073 dengan skor 

signifikansi yang ditentukan adalah t-value berupa sebesar 1,96 serta skor p-value lebih 

kecil atau kurang dari 0,05. Berlandaskan situasi tersebut bisa ditemukan bahwa 

variabel Kualitas Destinasi mempunyai korelasi yang berbanding lurus atau pengaruh 

positif kepada variabel Niat Kunjungan Kembali dengan skor sebesar 0.088. Dampak 

pengaruh yang signifikan ditemukan dari skor t-statistik yang lebih besar daripada skor 

t-table (1.16 <1,96) juga p-value yang lebih kecil dari 0,05 (0.124 > 0,05). Dengan data 

yang sudah didapatkan serta perbandingan dengan teori maka H4 dinyatakan ditolak. 
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4.4.5. H5: Citra Destinasi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Niat 

Kunjungan Kembali 

 Berlandaskan dari hasil daripada olah data mengenai analisis angka path 

coefficient dalam tabel 4.22, bisa disimpulkan jika korelasi mengenai variabel laten 

Citra Destinasi dan variabel Niat Kunjungan Kembali mempunyai skor sampel original 

yang positif bernilai sebesar 0.218. Selanjutnya, juga dihasilkan dari perhitungan skor 

t-statistik berupa sebesar 3.542 serta p-value berupa sebesar 0,001 dengan skor 

signifikansi yang ditentukan adalah t-value berupa sebesar 1,96 serta skor p-value lebih 

kecil atau kurang dari 0,05. Berlandaskan situasi tersebut bisa ditemukan bahwa 

variabel Citra Destinasi mempunyai korelasi yang berbanding lurus atau pengaruh 

positif kepada variabel Niat Kunjungan Kembali dengan skor sebesar 0.218. Dampak 

pengaruh yang signifikan ditemukan dari skor t-statistik yang lebih besar daripada skor 

t-table (3.542 > 1,96) juga p-value yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan 

data yang sudah didapatkan serta perbandingan dengan teori maka H5 dinyatakan 

diterima. 

4.4.6. H6: Persepsi Makna Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Niat 

Kunjungan Kembali 

Berlandaskan dari hasil daripada olah data mengenai analisis angka path 

coefficient dalam tabel 4.22, bisa disimpulkan jika korelasi mengenai variabel laten 

Kebermaknaan dan variabel Niat Kunjungan Kembali mempunyai skor sampel original 

yang positif bernilai sebesar 0.568. Selanjutnya, juga dihasilkan dari perhitungan skor 

t-statistik berupa sebesar 6.627 serta p-value berupa sebesar 0,000 dengan skor 
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signifikansi yang ditentukan adalah t-value berupa sebesar 1,96 serta skor p-value lebih 

kecil atau kurang dari 0,05. Berlandaskan situasi tersebut bisa ditemukan bahwa 

variabel Citra Destinasi mempunyai korelasi yang berbanding lurus atau pengaruh 

positif kepada variabel Niat Kunjungan Kembali dengan skor sebesar 0.568. Dampak 

pengaruh yang signifikan ditemukan dari skor t-statistik yang lebih besar daripada skor 

t-table (6.627 > 1,96) juga p-value yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan 

data yang sudah didapatkan serta perbandingan dengan teori maka H6 dinyatakan 

diterima. 

4.4.7. Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis  

 

Original 

Sample (O) 

Sampl

e 

Mean 

(M) 

Standar

d 

Deviatio

n 

(STDE

V) 

T Statistics 

(|O/STDE

V|) 

P 

Value

s  keterang

an 

DI -> PM 0.583 0.583 0.07 8.336 0 
Diterima 

DI -> RI 0.218 0.221 0.062 3.542 0 
Diterima 

DQ -> DI 0.778 0.777 0.037 21.178 0 
Diterima 

DQ -> PM 0.266 0.267 0.071 3.721 0 
Diterima 

DQ -> RI 0.088 0.1 0.076 1.16 0.124 
Ditolak 

PM -> RI 0.568 0.552 0.086 6.627 0 
Diterima 
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Pengujian Pengaruh Tidak Langsung (Indirect effects)  

Tabel Pengujian Pengaruh Tidak Langsung (Indirect effects)  

 

Pengujian pengaruh tidak langsung berfungsi agar melihat bagaimana pengaruh 

tidak langsung variabel kebermaknaan berperan variabel mediator. Hasil analisis tabel 

indirect effects dengan teknik bootstrapping adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Origina

l 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|

) 

P 

Value

s keteranga

n 

DQ -> DI -> PM 0.454 0.454 0.062 7.287 0 
Diterima 

DQ -> DI -> RI 0.17 0.172 0.051 3.35 0 
Diterima 

DI -> PM -> RI 0.332 0.324 0.074 4.487 0 
Diterima 

DQ -> DI -> PM 

-> RI 0.258 0.252 0.06 4.285 0 
Diterima 

DQ -> PM -> RI 0.151 0.146 0.04 3.749 0 
Diterima 
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Berdasarkan tabel 4.19 bisa dilihat jika semua hubungan variabel yang skor ada pada 

uji indirect effect ini signifikan. Hubungan kualitas destinasi terhadap kebermaknaan 

dengan mediator citra destinasi dengan hasil skor t-statistik 7.287 yang berada di atas 

standar t-statistik yaitu 1,96 dan skor p-valuenya adalah 0 yang berada di atas standar 

p-value yaitu 0,05. Selain itu hubungan variabel lainnya yaitu kualitas destinasi 

terhadap niat kunjungan kembali dengan mediator citra destinasi memiliki hasil yang 

signifikan dengan skor t-statistik 3.35 dan skor p-value 0,001. Kemudian ada juga 

hubungan citra destinasi terhadap niat kunjungan kembali dengan mediator 

kebermaknaan dengan skor t-statistik 4.487 yang berada di atas standar t-statistik yaitu 

1,96 dan skor p-valuenya adalah 0 yang berada di atas standar p-value yaitu 0,05. 

Kemudian ada juga hubungan kualitas destinasi terhadap niat kunjungan kembali 

dengan mediator kebermaknaan dengan skor t-statistik 3.749 yang berada di atas 

standar t-statistik yaitu 1,96 dan skor p-valuenya adalah 0 yang berada di atas standar 

p-value yaitu 0,05. Dari hasil tersebut bisa dilihat jika tanpa adanya variabel persepsi 

makna, hubungan DQ-RI ITU TIDAK SIGNIFIKAN, namun dengan adanya mediasi 

persepsi makna mengakibatkan efek signifikannya hubungan tersebut(DQ-DI-PM-RI) 

4.5. Pembahasan 

4.5.1. H1: Kualitas destinasi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Citra 

Destinasi wisata Taman Rekreasi Ancol 

Dalam pengujian hipotesis ini, ditemukan bahwa konstruk Kualitas destinasi 

ditemukan jika berpengaruh positif kepada konstruk Citra Destinasi yang ditunjukan 
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dengan melihat skor sample original sebesar 0.778. Sementara itu, korelasi konstruk 

Kualitas destinasi dan Citra Destinasi disebut signifikan dikarenakan telah mempunyai 

skor t-statistik sebesar 21.178 jika dilihat dari perhitungan maka telah melewati skor t-

table (1,96), dan serta p-value sebesar 0,000 yang skor nya lebih kecil dari 0,05. Pada 

akhirnya H1 bisa dinyatakan jika Kualitas destinasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Citra Destinasi diterima. Adanya pengaruh positif mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi skor Partisipan terhadap variabel Kualitas Destinasi, maka akan 

semakin tinggi pula  Terhadap Citra Destinasi dalam mengunjungi taman impian jaya 

ancol. 

  Riset ini menghasilkan hal yang sama Pada penelitian pariwisata, banyak 

bermacam makna untuk mendeskripsikan Citra destinasi dan pada memaknai proses di 

balik pembentukannya. Banyak ahli menganggap citra destinasi selaku persepsi pra-

kunjungan tentang destinasi (Lam., 2020; Onder & Marchiori, 2017; Alhemoud & 

L,Armstrong, 1996), sedangkan terdapat dukungan tentang berpendapat citra destinasi 

sebagai perasaan setelah kunjungan berdasarkan kenyataan di tempat tujuan (Bigne, 

2001; El Sheikh, 2020; Kaur, 2016; Ramseook-Munhurrun, 2015). Oleh karena itu, 

hasil diterima kalau Citra destinasi bersifat dinamis serta dapat berubah dan 

berkembang dari pengumpulan response seseorang mengenai kualitas destinasi. Juga 

riset ini sejalan positif dan signifikan dengan riset destinasi sebelumnya termasuk 

kunjungan (Choi, 2011). Oleh sebab itu, Citra destinasi membentuk transformasi 
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organisme di bawah rangsangan dari Kualitas destinasi, serta pemeriksaan setelah 

kunjungan Citra destinasi memiliki kontribusi praktis pada perumusan strategi. Studi 

ini menginterpretasikan DI sebagai perasaan, kepercayaan, serta citra pasca kunjungan 

yang tercipta di benak wisatawan asing setelah mengunjungi suatu destinasi. 

Atribut destinasi yang awalnya disasarkan pada wisata atraksi dan aksesbilitas 

yang paling baik, namun setelah melihat hasil penelitian dapat ditemukan jika atribut 

dukungan wisata yang berada pada dimensi Support mendapatkan nilai mean  

Berdasarkan hasil riset destinasi ini, destinasi wisata Taman Rekreasi Ancol 

sebaiknya melakukan penilaian kualitas destinasi secara rutin dan berkesinambungan, 

terutama untuk wisatawan domestik dan mancanegara, sehingga wisatawan dapat 

secara bervariasi meningkatkan citra destinasinya terhadap Taman Rekreasi Ancol. 

Objek wisata Berdasarkan analisis deskriptif terhadap variabel target quality, terdapat 

beberapa cara untuk meningkatkan kualitas wahana wisata Ancol, meningkatkan 

keramahan dan kerapian petugas di sana serta memaksimalkan kawasan Taman 

Rekreasi Ancol. 

4.5.2. H2: Kualitas Destinasi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap 

Persepsi Makna Destinasi wisata taman impian jaya ancol. 

Dalam pengujian hipotesis ini, ditemukan bahwa konstruk Kualitas destinasi 

ditemukan jika berpengaruh positif kepada konstruk Kebermaknaan yang ditunjukkan 

dengan melihat skor sample original sebesar 0.266. Sementara itu, korelasi konstruk 
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Kualitas destinasi Kebermaknaan disebut signifikan dikarenakan telah mempunyai 

skor t-statistik sebesar 3.721 jika dilihat dari perhitungan maka telah melewati skor t-

table (1,96), dan serta p-value sebesar 0,000 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Pada 

akhirnya H2 bisa dinyatakan jika Kualitas destinasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kebermaknaan diterima. Adanya pengaruh positif mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi skor Partisipan terhadap variabel Kualitas Destinasi, maka akan 

semakin tinggi pula  Kebermaknaan terhadap mengunjungi taman impian jaya ancol. 

Pandangan pada citra destinasi mengartikan perubahan terhadap pemahaman 

organisme, sementara itu kebermaknaan menjelaskan tujuan dari perasaan berkesan. 

Penilaian kognitif mempunyai bagian yang lebih objektif berhubungan dengan 

pengalaman wisatawan pasca kunjungan dipadankan dengan persepsi yang diteliti 

sebelumnya tentang atribut destinasi. Di sisi lain, bagian afektif  meningkatkan emosi 

serta perasaan, digabung dengan kebermaknaan totalitas pada aktivitas wisata. 

Literatur membuktikan jika penilaian kognitif mengembangkan evaluasi afektif serta 

terhubung dengan cara berurutan (Netzer, 2018; San Martín & Del Bosque, 2008). 

Dengan begitu, nampaknya citra destinasi ialah acuan yang relevan terhadap 

kebermaknaan, serta rangsangan yang lebih condong ke citra destinasi dan 

kebermaknaan yaitu kualitas destinasi. Hasilnya sesuai dengan penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini menggunakan teori push dan pull. Menurut Crompton, (1979), 

menjelaskan jika motivasi perjalanan memicu keinginan wisatawan untuk melakukan 
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perjalanan dari faktor internal ke tempat wisata yang biasa disebut push dorongan dari 

dalam diri . Selain itu, (Bello & Etzel, 1985) menjelaskan faktor eksternal untuk 

memicu dari dimensi alam, atraksi wisata, pandangan sejarah, dan karakteristik lainnya 

dalam hal ini berkesinambungan dengan citra destinasi. Persepsi kualitas suatu 

destinasi muncul ketika wisatawan mengalami kombinasi yang tepat dari faktor 

penarik dan faktor pendorong dengan cara yang memenuhi harapan mereka. Oleh 

karena itu, kualitas objek destinasi yang diwakili oleh atribut unik dan citra destinasi 

yang dibuat dengan baik menjadi sangat penting dalam upaya positioning.  

Berdasarkan hasil riset d ini, adanya pengaruh langsung yang signifikan antara 

kualitas destinasi terhadap kebermaknaan membuktikan bahwa dimensi yang telah 

disebutkan di atas termasuk teori push and pull membuktikan jika destinasi wisata 

taman impian jaya ancol memberikan fasilitas yang nyaman dan menarik sehingga 

memicu keinginan wisatawan dari dalam diri untuk melakukan perjalanan wisata dan 

juga dukungan dari faktor eksternal atau bisa disebut pull. Wisatawan mempunyai 

pertimbangan besar jika ingin mengunjungi suatu destinasi yang sekiranya belum 

mendapatkan word of mouth yang banyak. Terlebih lagi kualitas destinasi akan 

menjadi tolak ukur pasca kunjungan yang nantinya wisatawan bisa memberikan rating 

skor menggunakan skala ataupun saran yang tersebar di berbagai social media 

sekarang. Hal ini menjadikan taman wisata taman impian jaya ancol agar tetap menjaga 
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kualitas wahana, tempat parkir, kesejukan alam, akses jalan, dan lain-lain yang 

menopang agar destinasi wisata menjadi bermakna bagi wisatawan. 

4.5.3. H3: Citra Destinasi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Persepsi 

Makna Destinasi wisata taman impian jaya ancol. 

Dalam pengujian hipotesis ini, ditemukan bahwa konstruk Citra Destinasi ditemukan 

jika berpengaruh positif kepada konstruk Kebermaknaan yang ditunjukkan dengan 

melihat skor sample original sebesar 0.583. sementara itu, korelasi konstruk Citra 

Destinasi dan Kebermaknaan disebut signifikan dikarenakan telah mempunyai skor t-

statistik sebesar 8.336 jika dilihat dari perhitungan maka telah melewati skor t-table 

(1,96), dan serta p-value sebesar 0,000 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Pada 

akhirnya H1 bisa dinyatakan jika Kualitas destinasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kebermaknaan diterima. Adanya pengaruh positif mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi skor Partisipan terhadap variabel Citra Destinasi, maka akan semakin 

tinggi pula  Kebermaknaan dalam mengunjungi taman impian jaya ancol. 

Melihat dalam hasil riset destinasi sebelumnya, peluang perubahan lain yang 

ada pada organisme merupakan persepsi pasca kunjungan destinasi. Orang mengejar 

kebahagiaan yang berdampak pada  emosi mereka serta menunjang mereka mengalami 

kebermaknaan pada  setiap aktivitas mereka (Gr´enman &; Raikk¨ onen,¨ 2015). 

Banyak riset mengatakan jika pengalaman destinasi wisata menambah wawasan wisata 

orang dengan cara emosional dengan memberikan kesehatan psikologis serta fisik 
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(Smith & Diekmann, 2017; Luo, 2018; Kim, 2015) serta ketenteraman psikologis 

(Farki´c, 2020 & Uysal, 2012). Skema DI dan PM dengan cara konseptual 

memperlihatkan macam-macam aspek pergantian organisme di bawah efek stimulus. 

Melihat pada hasil sebelumnya, dimensi yang terdapat di citra destinasi yang dikaji 

dalam riset destinasi ini yaitu: sejarah, keramahan dan kondisi alam. dipaparkan juga 

ada beberapa dimensi lainnya sejalan dengan riset destinasi sebelumnya seperti 

Komponen kognitif didasarkan pada aspek berwujud yang membantu dalam evaluasi 

objektif (Alcaniz et al., 2009) dan komponen afektif menangkap aspek tidak berwujud 

seperti relaksasi, sosialisasi, kegembiraan dan pencapaian (Moon et al., 2013). Faktor 

yang memengaruhi pembentukan citra meliputi keyakinan tentang atribut tujuan (Khan 

et al., 2016); daya saing harga target (Andrades & Dimanche, 2017); kualitas stujuan 

(Dedeoglu, 2019); persepsi kualitas agen perjalanan (da Silva et al., 2018); kredibilitas 

sumber informasi (Rahman et al., 2021); dan faktor pribadi (Tasci & Gartner, 2007).   

4.5.4. H4: Kualitas Destinasi Tidak Berpengaruh Positif dan  tidak Signifikan 

terhadap Niat Kunjungan Kembali Destinasi wisata taman impian jaya ancol. 

Dalam pengujian hipotesis ini, ditemukan bahwa konstruk Kualitas destinasi 

ditemukan jika  berpengaruh positif kepada konstruk Niat Kunjungan Kembali yang 

ditunjukkan dengan melihat skor sample original sebesar 0.088. Sementara itu, korelasi 

konstruk Kualitas destinasi dan Niat Kunjungan Kembali disebut tidak signifikan 

dikarenakan telah mempunyai skor t-statistik sebesar 1.16 jika dilihat dari perhitungan 
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maka tidak melewati skor t-table (1,96), dan serta p-value sebesar 0.124 yang nilainya 

lebih besar dari 0,05. Pada akhirnya H1 bisa dinyatakan jika Kualitas destinasi 

berpengaruh  positif dan tidak signifikan terhadap Niat Kunjungan Kembali ditolak. 

Tidak Adanya pengaruh positif mengindikasikan bahwa semakin tinggi skor Partisipan 

terhadap variabel Kualitas Destinasi, maka tidak akan semakin tinggi pula  Niat 

Kunjungan Kembali terhadap taman impian jaya ancol. 

Riset ini tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan ini 

adalah hasil riset destinasi (Aviolitasona, 2017; Hidayatullah et al., 2020) bahwa 

kognitif citra destinasi berpengaruh positif secara signifikan pada minat kunjungan 

ulang wisatawan umbul sewu pengging Boyolali, sama juga seperti yang disampaikan 

oleh (Alvianna et al., 2020) di mana hasil riset destinasi nya menghasilkan terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara destinasi yang terdiri dari amenitas, 

aksesibilitas, atraksi dan ancillary. 

 Wisatawan memiliki dorongan untuk perjalanan wisata yang tinggi untuk 

mendapatkan kenyamanan dan kebahagiaan bagi dirinya. Taman impian jaya ancol 

melihat hal tersebut stimulus baik internal maupun eksternal untuk memilih institusi 

perguruan tinggi yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya. Berdasarkan hasil 

riset ini, kurang dalam membuat taman impian jaya ancol membuat strategi pemasaran 

dan struktur wahana yang memadai dengan tujuan untuk mengundang para wisatawan 
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destinasi asing maupun lokal, agar sejalan dengan hipotesis untuk mengunjungi 

kembali taman impian jaya ancol. 

4.5.5. H5: Citra Destinasi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Niat 

Kunjungan Kembali Destinasi wisata taman impian jaya ancol. 

Dalam pengujian hipotesis ini, ditemukan bahwa konstruk Citra Destinasi 

ditemukan jika berpengaruh positif kepada konstruk Niat Kunjungan Kembali yang 

ditunjukkan dengan melihat skor sample original sebesar 0.218. Sementara itu, korelasi 

konstruk Citra Destinasi dan Niat Kunjungan Kembali disebut signifikan dikarenakan 

telah mempunyai skor t-statistik sebesar 3.542 jika dilihat dari perhitungan maka telah 

melewati skor t-table (1,96), dan serta p-value sebesar 0,001 yang nilainya lebih kecil 

dari 0,05. Pada akhirnya H1 bisa dinyatakan jika Citra Destinasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Niat Kunjungan Kembali diterima. Adanya pengaruh positif 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi skor Partisipan terhadap variabel Citra 

Destinasi, maka akan semakin tinggi pula  Niat Kunjungan Kembali dalam 

mengunjungi taman impian jaya ancol. 

Hasil dari riset destinasi ini mendeskripsikan jika wisatawan mempunyai 

pengalaman dan persepsi positif pada karakteristik lingkungan yang berada pada Desa 

Jatiluwih sebagai objek wisata, sehingga berdampak pada niat wisatawan alam 

mengunjungi kembali di masa depan. Hasil ini sejalan dengan hasil dikembangkan 

Zhang et al., (2017). yang membuktikan bilamana niat berkunjung 
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kembali  memperoleh pengaruh positif signifikan oleh citra destinasi. Studi ini sejalan 

dengan studi yang dikembangkan Noerhanifati, S. (2020) yang 

membuktikan  bilamana niat berkunjung kembali memperoleh pengaruh signifikan 

oleh citra destinasi.  Hasil riset destinasi ini juga didukung riset destinasi 

Kusumawardhani, Y. (2021) yang menyatakan jika ada pengaruh positif dan signifikan 

antara citra destinasi pada niat kunjungan kembali. Pada riset destinasi Kristiana & 

Susilawati (2019), menghasilkan  jika citra destinasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat berkunjung kembali. 

 Didasarkan pada hasil hipotesis ini, membuktikan jika pengetahuan dan 

pandangan yang dimiliki wisatawan mengenai destinasi wisata taman impian jaya 

ancol itu luas dan menarik mereka cari.seperti instrumen yang ada pada citra destinasi 

di riset destinasi ini yaitu wisata alam.akses mudah, pelayanan dan keunikan yang 

diberikan baik oleh pihak taman impian jaya ancol. Hal ini mengakibatkan tumbuhnya 

trust dari para wisatawan dan berniat untuk kunjungan kembali ke destinasi wisata 

taman impian jaya ancol. 

4.5.6. H6: Persepsi Makna Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Niat 

Kunjungan Kembali Destinasi wisata taman impian jaya ancol. 

Dalam pengujian hipotesis ini, ditemukan bahwa konstruk Kebermaknaan 

ditemukan jika berpengaruh positif kepada konstruk Niat Kunjungan Kembali yang 

ditunjukkan dengan melihat skor sample original sebesar 0.568. Sementara itu, korelasi 
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konstruk Kebermaknaan dan Niat Kunjungan Kembali disebut signifikan dikarenakan 

telah mempunyai skor t-statistik sebesar 6.627 jika dilihat dari perhitungan maka telah 

melewati skor t-table (1,96), dan serta p-value sebesar 0,000 yang nilainya lebih kecil 

dari 0,05. Pada akhirnya H1 bisa dinyatakan jika Kebermaknaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Niat Kunjungan Kembali diterima. Adanya pengaruh positif 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi skor Partisipan terhadap variabel 

Kebermaknaan, maka akan semakin tinggi pula  Niat Kunjungan Kembali dalam 

mengunjungi taman impian jaya ancol. 

Riset destinasi terkini mempunyai kontribusi besar pada teoretis dan praktis. 

Pertama, hasil persepsi makna adalah mediator yang signifikan agar bisa memprediksi 

perilaku positif wisatawan yang dikuatkan dengan temuan riset destinasi yang ada 

bahwa persepsi makna memprediksi pengalaman wisata yang berkesan (Bruner, 1991; 

Kim et al., 2012). Peneliti  menetapkan bahwa Persepsi makna memiliki kemampuan 

untuk memperkuat banyak motivasi perjalanan yang bertujuan untuk 

memunculkan  kembali persepsi makna dalam hidup (Tarssanen & Kylanen, 2005) dan 

rasa berharga (Kim et al., 2012) dengan memperluas wawasan tentang kehidupan dan 

masyarakat (Coudounaris & Sthapit, 2017). Kedua, studi yang masih ada memberikan 

daftar dimensi yang luas seperti sumber daya alam, infrastruktur, waktu luang dan 

rekreasi, budaya, sejarah, lingkungan, faktor sosial dan politik (Beerli & Martin, 2004); 

keamanan dan kenyamanan, keeksotisan, petualangan (Rezende-Parker et al., 2003); 
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hutan, margasatwa, kesenangan, pemandangan (Greaves & Skinner, 2010); kualitas 

pelayanan, kualitas makanan, kualitas akomodasi, kebersihan ( Zhang et al., 2014), dll. 

Wisatawan yang memiliki niat bepergian yang tinggi dan menyukai traveling 

pasti akan mengutamakan kebermaknaan yang mereka dapat setelah kunjungan mereka 

yang pertama kali ke taman impian jaya ancol. Pengalaman dan perasaan yang tak 

terlupakan berdampak besar bagi wisatawan untuk berkunjung kembali ke destinasi 

taman impian jaya ancol. Kebermaknaan ini dihasilkan seperti dari layanan yang baik, 

beberapa wahana yang berkesan, sumber daya manusia yang komunikatif dan 

mempermudah informasi wisatawan, dan banyak hal yang memengaruhi wisatawan 

agar kebermaknaan tersebut menjadi hal utama yang mereka jadikan alasan untuk 

kembali. 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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Didasarkan pada hasil analisis juga banyaknya pembahasan teori dalam riset 

destinasi ini tentang bagaimana kebermaknaan atau presepsi makna yang dirasakan 

oleh para wisatawan berpengaruh positif terhadap niat kunjungan kembali dari kualitas 

dan citra destinasi yang telah peneliti lakukan.pada bab 5 ini saya akan membahas 

tentang kesimpulan dan saran setelah semua yang telah saya bahas di skripsi ini, juga 

rekomendasi implementasi yang bisa diteliti kembali nantinya terkait hasil riset 

destinasi yang sudah dilakukan.  

5.1. Kesimpulan  

Didasarkan pada hasil pembahasan dan riset yang telah jelaskan, maka dapat 

disimpulkan dari hasil riset ini dapat dilihat sebagai berikut:  

1. Kualitas Destinasi pada riset ini berpengaruh positif serta signifikan terhadap Citra 

Destinasi. artinya bahwa semakin baik Kualitas destinasi, juga semakin tinggi citra 

destinasi yang  oleh wisatawan Destinasi wisata taman impian jaya ancol. 

2. Kualitas Destinasi pada riset ini berpengaruh positif serta signifikan terhadap 

Persepsi Makna. artinya bahwa semakin baik Kualitas destinasi, juga semakin baik juga 

kesan Persepsi Makna yang dirasakan oleh wisatawan Destinasi wisata taman impian 

jaya ancol. 
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3. Citra Destinasi pada riset ini berpengaruh positif serta signifikan terhadap Persepsi 

Makna. artinya bahwa semakin baik penilaian Citra Destinasi, juga semakin tinggi 

kesan yang dihasilkan  dari variabel persepsi makna oleh wisatawan Destinasi wisata 

taman impian jaya ancol. 

4. Kualitas Destinasi tidak seperti riset sebelumnya, dengan menghasilkan tidak 

memiliki pengaruh yang positif dan tidak signifikan terhadap Niat Kunjungan Kembali, 

artinya bahwa semakin baik Kualitas destinasi, belum pasti semakin tinggi Niat 

Kunjungan Kembali yang dirasakan oleh wisatawan Destinasi wisata taman impian 

jaya ancol. Namun dengan adanya mediasi dari persepsi makna dan juga citra destinasi, 

mengakibatkan hubungan dari kualitas destinasi terhadap niat kunjungan kembali baik 

melihat dari hasil indirect effect. 

5. Citra Destinasi pada riset ini berpengaruh positif serta signifikan terhadap Niat 

Kunjungan Kembali, artinya bahwa semakin baik Citra Destinasi, juga semakin tinggi 

Niat Kunjungan Kembali yang dirasakan oleh wisatawan Destinasi wisata taman 

impian jaya ancol. 

6. Persepsi Makna pada riset ini berpengaruh positif serta signifikan terhadap Niat 

Kunjungan Kembali, artinya bahwa semakin baik Persepsi Makna, juga semakin tinggi 

Niat Kunjungan Kembali yang dirasakan oleh wisatawan Destinasi wisata taman 

impian jaya ancol. 



145 
 
 

 

5.2. Saran 

 Didasarkan pada hasil riset, dapat diberikan masukan dan saran yang dapat 

disebutkan bagi pihak yang berperan dan bagi peneliti selanjutnya. Terdapat beberapa 

saran bagi pihak yang berperan atau pihak Taman Impian Jaya Ancol adalah sebagai 

berikut:  

1. Setelah selesai pembahasan dan olah data di dalam riset ini, variabel yang menjadi 

hubungan yang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

mahasiswa adalah variabel Citra Destinasi dan Persepsi Makna menjadikan para pihak 

destinasi wisata Taman Impian Jaya Ancol perlu menjaga kedua variabel tersebut. 

Terdapat juga variabel yang memiliki pengaruh yang positif tetapi tidak signifikan 

terhadap Niat Kunjungan Kembali, sebab salah satu dari variabel tersebut yaitu kualitas 

destinasi perlu diperbaiki dan ditingkatkan lagi dari dimensi amenitas karena kurang 

menarik wisatawan. Dibuktikan dengan adanya eliminasi indicator daripada dimensi 

amenitas yang memberikan dampak buruk untuk dimensi lainnya dalam variabel 

Kualitas Destinasi. Kemudian daripada itu, pihak dari destinasi taman wisata impian 

jaya ancol juga perlu menjaga dan berbenah dengan baik variabel yang memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Persepsi Makna, yang dalam riset ini terdapat 2 variabel 

yang memengaruhi yaitu Kualitas Destinasi dan Citra Destinasi, karena nantinya hal 

tersebut akan berdampak terhadap Niat Kunjungan Kembali destinasi wisata Taman 

Impian Jaya Ancol. 
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2. Setelah selesai pembahasan dan olah data di dalam penelitian ini, kualitas destinasi 

memiliki hal yang penting untuk memengaruhi dalam bagaimana wisatawan bisa 

mendapatkan Persepsi Makna yang membuat niat kunjungan kembali ke destinasi 

wisata Taman Wisata Jaya Ancol. Sementara itu, Persepsi Makna memiliki peran dan 

hal yang menjadi mediasi antara Citra destinasi dan kualitas destinasi yang sesuai 

dengan hasil perhitungan olah data, menjadikan variabel Persepsi Makna ini kunci 

untuk menarik wisatawan agar selalu memiliki persepsi baik akan destinasi wisata 

taman impian jaya ancol, juga membuat dan menciptakan Persepsi Makna yang 

dirasakan oleh para wisatawan jangka panjang dan berkesan karena telah terbukti 

secara langsung memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat kunjungan 

kembali wisatawan pada destinasi wisata taman impian jaya ancol. Hal ini disebabkan 

banyaknya wahana yang tersedia dan sudah meluasnya informasi yang wisatawan 

dapatkan terhadap destinasi yang sangat terkenal di Jakarta tersebut. Pada akhirnya 

keseluruhan variabel harus bisa terus dikembangkan agar bisa menarik wisatawan pra 

maupun pasca kunjungan terlebih word of mouth sangat berperan besar. 

3. Penelitian ini bermaksud agar dapat digunakan sebagai solusi, masukan, serta bentuk 

pendapat lainnya pada pembentuk kebijakan dan pengambilan keputusan tentang 

strategi pemasaran destinasi yang digarap oleh pihak wisata taman impian jaya ancol. 

Kemudian, masukan yang bisa diberikan pada peneliti selanjutnya adalah seperti di 

bawah ini:  
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1. Arahan dan masukan bagi peneliti berikutnya, pertimbangkan agar dapat melakukan 

penelitian seperti menggunakan metode yang lain atau dengan metode kombinasi 

(mixed methods) yang menggabungkan antara bentuk kualitatif dan kuantitatif agar 

didapatkan hasil penelitian yang lebih maksimal dan akurat. Purposive sampling yang 

dilakukan dalam penelitian ini sudah maksimal namun belum bisa mendapatkan bentuk 

skor atau evaluasi yang baik keseluruhan karena banyaknya narasumber dan juga 

acaknya partisipan. 

 2. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

pengaruh kepentingan atau persepsi kepentingan terhadap destinasi wisata Taman 

Impian Jaya Ancol untuk lebih menguji dan membuktikan teori push dan pull jika 

variabel mediasi yang signifikan harus melalui destinasi. reputasi dan kualitas destinasi 

untuk memengaruhi niat kembali wisatawan, baik asing maupun lokal. 

3. Peneliti berikutnya juga diusahakan dan dicoba agar dapat meneliti lebih dalam 

mengenai pengaruh Kualitas destinasi terhadap Niat kunjungan kembali sehingga 

mencoba menemukan adanya hasil yang berbeda. Salah satu hasil hipotesis dalam 

penelitian ini menyatakan jika tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara 

Kualitas destinasi dan Niat kunjungan kembali, menjadikan hubungannya negatif. 

Terlebih sampel dan objek dalam penelitian ini tercakup lumayan sedikit pada 

wisatawan yang pernah mengunjungi taman impian jaya ancol. Terlebih lagi masih 

banyak dimensi dalam kualitas destinasi yang bisa di explore lebih jauh keterkaitannya 
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dengan Niat Kunjungan Kembali. penelitian selanjutnya diminta agar dapat melakukan 

penelitian dengan memperluas ruang lingkup daerah dan sampel, yaitu wisatawan asing 

atau mancanegara yang mengunjungi daerah Jakarta atau lebih baik jabodetabek agar 

lebih akurat mendapatkan datanya, agar hipotesis yang memberikan pernyataan adanya 

hubungan kualitas destinasi terhadap Niat Kunjungan Kembali bisa diuji dianalisis 

lebih dalam dan terverifikasi.  

5.3. Rekomendasi Implementasi 

  Penelitian ini memberikan beberapa rekomendasi praktis bagi Taman Impian 

Jaya Ancol untuk mengembangkan dan merancang strategi pemasaran yang efektif 

untuk mencari Persepsi Makna pasca kunjungan kunjungan dengan maksud agar 

mereka berniat untuk kembali. Rekomendasi yang disarankan meliputi: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, citra destinasi merupakan topik penting yang terbukti 

berdampak langsung pada niat berkunjung kembali. Untuk meningkatkan citra 

destinasi bagi wisatawan, sesuai dengan indikator partisipan yang berubah maka 

Taman Impian Jaya Ancol harus melakukan beberapa hal antara lain menambah papan 

informasi tentang wahana Ancol, jumlah pemandu wisata yang cukup, sejuk dan indah. 

Mengevaluasi berkala atraksi di setiap wahana yang ada di ancol adalah kunci utama 

dari hasil penelitian ini, melihat atribut ATRAKSI memiliki nilai mean dengan  paling 

tinggi yang diukur untuk menentukan posisi strategis . Hal tersebut akan mendapat 

penilaian dan makna  yang dirasakan oleh wisatawan agar merasa nyaman berkunjung 

ke Taman Impian Jaya Ancol. 
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2. Berdasarkan hasil penelitian ini, variabel makna terpengaruhi langsung positif dan 

signifikan pada kualitas destinasi. Maka Taman Impian Jaya Ancol juga perlu 

mengembangkan strategi pemasaran untuk mendorong wisatawan bahkan setelah 

mengunjungi destinasi wisata Taman Impian Jaya Ancol. Mediasi persepsi makna 

signifikan dan berdampak positif. Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan 

promosi Taman Wisata Ancol melalui media sosial, iklan dan lainnya, juga tiket promo 

ber 2 atau ber 4 ke Ancol dengan tiket paket di wahana, acara bulanan dengan berbagai 

tema menarik dan souvenir untuk memiliki sesuatu untuk diingat setelah mengunjungi 

tujuan wisata Taman Impian Jaya Ancol. 

3. Penelitian yang dilakukan ini memberikan kontribusi akademik yang berkaitan 

dengan pengaruh kualitas destinasi pada persepsi makna dengan hasil yang positif 

signifikan. Pemiliki taman wisata impian jaya ancol sealu bebenah dan mengikuti 

kemauan wisatawan dengan melihat tren juga atribut wisata yang memiliki tingkat 

kesan yang lebih tinggi . meningkatkan kualitas karyawan juga pusat informasi menjadi 

hal utama yang perlu ditingkatkan. Perusahaan atau manajer melakukan hal tersebut 

guna mereka bisa bertahan di ceruk pasar destinasi wisata Jakarta yang sangat 

kompetitif. Hal ini membuat variable kualitas destinasi  memiliki peran penting 

terhadap citra destinasi,persepsi makna pada niat kunjungan kembali wisatawan. 

 4. Destinasi wisata Taman Impian Jaya Ancol juga perlu mempertahankan dan 

meningkatkan berbagai indikator dalam penelitian ini yang masing-masing memiliki 



150 
 
 

 

skor yang tinggi untuk setiap variabelnya. Langkah yang dapat dilakukan adalah 

dengan meningkatkan kualitas dan keseruan wahana seperti Dufan, Atlantis, Sea 

World, Eco Park dan lain-lain serta mengikuti tren yang ada saat ini untuk bersaing 

dengan taman wisata lainnya di Indonesia. mengoptimalkan penggunaan media sosial 

sebagai alat komunikasi dan meningkatkan kepuasan wisatawan dengan menyediakan 

staff yang berkualitas dan dalam hal pelayanan dan infrastruktur yang mendukung 

motivasi berwisata mereka kembali. 
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Lampiran 1: Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

“Analisis Persepsi Makna Dalam Menentukan Posisi Strategis Destinasi Wisata 

Pengunjung Taman Impian Jaya Ancol Jakarta” 

Assalamualaikum Wr. Wb  
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Perkenalkan saya Muhammad Addien riski (19311466), saya adalah 

mahasiswa S1 Reguler Jurusan manajemen Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas 

Islam Indonesia dengan konsentrasi Pemasaran yang sedang melakukan penelitian 

dalam rangka penyusunan skripsi sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana. 

Anda merupakan partisipan yang tepat dan terpilih, sehingga saya sangat 

mengharapkan partisipasi Anda dengan mengisi kuesioner penelitian ini serta 

memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Saat ini, saya sedang 

melakukan penelitian untuk tugas akhir saya tentang Analisis Persepsi Makna Dalam 

Menentukan Positioning Strategis Destinasi Wisata Pengunjung Taman Impian Jaya 

Ancol Jakarta Saya mengharapkan tidak ada jawaban yang dikosongkan karena di sini 

tidak ada jawaban benar atau salah. Jawaban Anda akan diperlakukan sesuai dengan 

standar profesionalitas dan etika penelitian. Oleh sebab itu, peneliti akan menjaga 

kerahasiaan identitas Anda. Saya ucapkan banyak terima kasih atas kesediaan dan 

partisipasi Anda dalam penelitian ini. Atas kesediaan dan partisipasi saudara/i, kami 

ucapkan terima kasih.  

Wassalamualaikum Wr. Wb 

TAMAN IMPIAN JAYA ANCOL  

PT. Taman Impian Jaya Ancol, taman rekreasi yang dibangun pada tahun 1966 dan 

diresmikan pada Juni 1967 ini sampai saat ini masih ramai dipadati pengunjung, 

bahkan bisa dibilang menjadi salah satu destinasi taman rekreasi yang wajib dikunjungi 

di Indonesia. Berlokasi di Jakrta bagian Utara, Taman Impian Jaya Ancol merupakan 

objek wisata yang menjadi kebanggaan masyarakat Indonesia. Sajian hiburan yang 

disuguhkan secara keseluruhan tidak hanya bernilai senang-senang semata tetapi juga 

tetap ada unsur belajarnya, syarat akan seni dan budaya yang tentunya berkualitas. 

Taman Impian Jaya Ancol letaknya di antara Pelabuhan Tanjung Priok dan Pelabuhan 

Sunda Kelapa, duluanya kawasan ini adalah rawa dan semak belukar.  

 

Bagian I: Profil partisipan 

1. nama 

 

2. Jenis Kelamin 

Tandai satu oval saja. 

o Laki-laki 

o Perempuan 
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3.usia 

Tandai satu oval saja. 

o Kurang dari 20 tahun 

o 20 sampai 29 tahun 

o 30 sampai 39 tahun 

o lebih dari 40 tahun 

 

4.Pendidikan Terakhir 

Tandai satu oval saja. 

o SD-SMP 

o SMA/Sederajat 

o Diploma/Sarjana 

o Magister 

o Lainnya 

 

5.Pengeluaran rata-rata Anda  per bulan:  

Tandai satu oval saja. 

o Kurang dari Rp 2.000.000,- 

o Rp 2.000.000,- Rp 5.000.000,- 

o Rp 5.000.000,- Rp 10.000.000,- 

o Rp 10.000.000,- 

6.Pekerjaan Anda: 

Tandai satu oval saja. 

o PNS/TNI/POLRI 

o Wiraswasta 

o Mahasiswa / pelajar 

o Pegawai Swasta 

o Belum bekerja/Ibu rumah tangga 

 

7.Frekuensi berwisata dalam satu tahun Pilih salah satu dari jawaban berikut * 

Tandai satu oval saja. 

o < 1 kali 

o < 1-2 kali 

o < 3-4 kali 

o 5-6 kal 

o 6 kali 

 

8.Domisili 

Tandai satu oval saja. 

o Jabodetabek 

o Pulau jawa 
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o Luar pulau jawa 

 

9.Apakah anda pernah mengunjungi daerah tujuan wisata Taman Impian Jaya Ancol 

dalam kurun waktu 1 tahun terakhir ini? 

Tandai satu oval saja. 

o YA 

o TIDAK ( jika tidak, anda tidak perlu melanjutkan kuesioner ini, Terima kasih) 

 

10.Darimana sajakah anda memperoleh informasi mengenai tujuan wisata Taman 

Impian Jaya Ancol? 

Tandai satu oval saja. 

o Agen perjalanan 

o Biro perjalanan wisata 

o Dinas pariwisata nasional/daerah 

o Word of mouth (keluarga/ kerabat/teman/relasi) 

o Iklan/brosur/artikel 

11.Wahana apa saja yang pernah anda kunjungi ditempat wisata Taman Impian Jaya 

Ancol?(Ocean dream,Atlantis,Seaworld,Pantai Ancol,Kereta gantung,ecopark,dll) 

 

Bagian II: Kuesioner Utama 

 

DESTINATION QUALITY – KUALITAS DESTINASI (DQ)  

Berikan persepsi penilaian Anda terhadap destinasi Taman Impian Jaya Ancol Jakarta 

terkait aspekaspek kualitas destinasi berikut: Petunjuk Pengisian memilih salah satu 

dari ketujuh pilihan jawaban di bawah ini :  

1 = Sangat Tidak Setuju  

2 = Tidak Setuju  

3 = Agak Tidak Setuju  

4 =Netral   

5 = Agak Setuju 

 6 = Setuju  

7 = Sangat Setuju 

 

Pengukuran Interaksi 

Media Sosial 

SANGAT 

TIDAK 

SETUJU 

NETRAL SANGAT 

SETUJU 

 

STS TS ATS N AS S SS 
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1. Mudah menemukan pusat 

informasi di Taman 

Impian Jaya Ancol 

1 2 3 4 5 6 7 DQS1 

2.  Agen wisata di Taman 

Impian Jaya Ancol 

membantu dengan baik 

1 2 3 4 5 6 7 DQS2 

3.  Kualitas operator wisata di 

Taman Impian Jaya Ancol 

baik 

1 2 3 4 5 6 7 DQS3 

4. Dukungan pemerintah 

lokal untuk pariwisata di 

Taman Impian Jaya Ancol 

baik 

1 2 3 4 5 6 7 DQS4 

5.Infrastruktur transportasi di 

Taman Impian Jaya Ancol 

baik 

1 2 3 4 5 6 7 DQAC1 

6.Akses layanan-layanan 

wisata di Taman Impian 

Jaya Ancol mudah 

dijangkau 

1 2 3 4 5 6 7 DQAC2 

7.Fasilitas telekomunikasi di 

Taman Impian Jaya Ancol 

baik 

1 2 3 4 5 6 7 DQAC3 

8.Lokasi wisata Taman 

Impian Jaya Ancol mudah 

dijangkau 

1 2 3 4 5 6 7 DQAC4 

9.Fasilitas kesehatan di 

Taman Impian Jaya Ancol 

tersedia cukup memadai 

1 2 3 4 5 6 7 DQAM1 
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10 Harga akomodasi di 

Taman Impian Jaya Ancol 

terjangkau 

1 2 3 4 5 6 7 DQAM2 

11 Fasilitas perbankan di 

Taman Impian Jaya Ancol 

lengkap (ragam perbankan 

tersedia) 

1 2 3 4 5 6 7 DQAM3 

12 Fasilitas untuk bersenang-

senang di Taman Impian 

Jaya Ancol lengkap dan 

beraneka ragam 

1 2 3 4 5 6 7 DQAM4 

13 Taman Impian Jaya Ancol 

memiliki pantainya yang 

cantik 

1 2 3 4 5 6 7 DQAT1 

14 Atraksi yang mengandung 

nilai sejarah lokal dapat 

ditemukan di Taman 

Impian Jaya Ancol 

1 2 3 4 5 6 7 DQAT2 

15 Atraksi di Taman Impian 

Jaya Ancol juga 

menampilkan ragam 

budaya Indonesia lainnya 

1 2 3 4 5 6 7 DQAT3 

16 Lingkungan alam di 

Taman Impian Jaya Ancol 

menarik 

1 2 3 4 5 6 7 DQAT4 

 

DESTINATION IMAGE – CITRA DESTINASI (DI)  

Berikan persepsi penilaian Anda terhadap destinasi Taman Impian Jaya Ancol Jakarta 

Terkait aspek-aspek Citra Destinasi berikut. petunjuk pengisian memilih salah satu 

dari ketujuh pilihan jawaban di bawah ini:  

1 = Sangat Tidak Setuju 
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 2 = Tidak Setuju  

3 = Agak Tidak Setuju 

 4 = Netral  

5 = Agak Setuju  

6 = Setuju  

7 = Sangat Setuju 

 

Pengukuran Interaksi Media 

Sosial 

SANGAT TIDAK 

SETUJU 

NETRAL SANGAT 

SETUJU 

 

STS TS ATS N AS S SS 

Iklim tropis di Taman Impian 

Jaya Ancol memberikan 

suasana yang baik. 

1 2 3 4 5 6 7 DIN1 

Pantai Ancol menawarkan 

kekhasan pantai tropis. 

1 2 3 4 5 6 7 DIN2 

Terdapat banyak pohon-pohon 

teduh di Taman Impian Jaya 

Ancol. 

1 2 3 4 5 6 7 DIN3 

Pemandangan di destinasi 

Taman Impian Jaya Ancol 

menarik untuk dilihat 

1 2 3 4 5 6 7 DIN4 
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Masyarakat lokal di sekitar 

Tampan Impian Jaya Ancol 

ramah dan peduli wisata. 

1 2 3 4 5 6 7 DIHO1 

Komunitas lokal di sekitar 

Tampan Impian Jaya Ancol 

mendukung wisata pantai 

Ancol. 

1 2 3 4 5 6 7 DIHO2 

Wisatawan diperlakukan 

dengan baik di Taman Impian 

Jaya Ancol. 

1 2 3 4 5 6 7 DIHO3 

Kualitas pelayanan terhadap 

wisatawan di Taman Impian 

Jaya Ancol baik. 

1 2 3 4 5 6 7 DIHO4 

Wisatawan di Taman Impian 

Jaya Ancol bebas memilih 

layanan wisata yang tersedia. 

1 2 3 4 5 6 7 DIHO5 
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Taman Impian Jaya Ancol 

memiliki kekhasan destinasi 

wisata pantai. 

1 2 3 4 5 6 7 DIHI6 

Taman Impian Jaya Ancol 

memiliki nilai sejarah. 

1 2 3 4 5 6 7 DIHI1 

Ada bangunan yang 

mengandung nilai sejarah di 

Taman Impian Jaya Ancol. 

1 2 3 4 5 6 7 DIHI2 

Ada beberapa lokasi di Taman 

Impian Jaya Ancol yang 

memiliki nilai sejarah. 

1 2 3 4 5 6 7 DIHI3 

Ada banyak makanan khas lokal 

tersedia di Taman Impian Jaya 

Ancol. 

1 2 3 4 5 6 7 DIHI4 

 

PERCEIVED MEANINGFULNESS – PERSEPSI BERMAKNA (PM) 

 Berikan perspesi penilaian anda terhadap destinasi Taman Impian Jaya Ancol Jakarta 

terjait aspekaspek Persepsi Makna berikut. petunjuk pengisian memilih salah satu 

dari ketujuh pilihan jawaban di bawah ini:  

1 = Sangat Tidak Setuju  
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2 = Tidak Setuju  

3 = Agak Tidak Setuju 

 4 = Netral  

5 = Agak Setuju  

6 = Setuju  

7 = Sangat Setuju 

 

Pengukuran 

Interaksi Media 

Sosial 

SANGAT TIDAK 

SETUJU 
NETRAL SANGAT SETUJU 

 

STS TS ATS N AS S SS 

Kondisi fisik 

Taman Impian 

JayaAncol dapat 

memenuhi tujuan 

saya berwisata 

pantai. 

1 2 3 4 5 6 7 PMP1 

Dengan 

mengunjungi 

Taman Impian Jaya 

Ancol saya bisa 

merasa lebih sehat. 

1 2 3 4 5 6 7 PMP2 

Berwisata di 

Taman Impian Jaya 

Ancol kadang 

dapat 

memunculkan 

talenta tersembunyi 

saya. 

1 2 3 4 5 6 7 PMP3 

Berwisata di 

Taman Impian Jaya 

Ancol mampu 

membangun 

pikiran positif saya. 

1 2 3 4 5 6 7 PMP4 

Berwisata di 

Taman Impian Jaya 

Ancol mampu 

1 2 3 4 5 6 7 PMP5 
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memunculkan 

energi baru. 

Berwisata di 

Taman Impian Jaya 

Ancol bisa 

memberikan 

suasana relaks. 

1 2 3 4 5 6 7 PMP6 

Ada nilai budaya 

lokal yang bisa 

saya temukan 

dengan 

mengunjungi 

Taman Impian Jaya 

Ancol. 

1 2 3 4 5 6 7 PME1 

Mengunjungi 

Taman Impian Jaya 

Ancol bisa 

membuat saya 

mensyukuri hidup 

lebih baik. 

1 2 3 4 5 6 7 PME2 

Mengunjungi 

Taman Impian Jaya 

Ancol bisa 

membantu orientasi 

spiritual saya lebih 

baik. 

1 2 3 4 5 6 7 PME3 

Mengunjungi 

Taman Impian Jaya 

Ancol kadang bisa 

menambah 

kreatifitas saya. 

1 2 3 4 5 6 7 PME4 

Taman Impian Jaya 

Ancol 

menyediakan 

kenyamanan 

1 2 3 4 5 6 7 PMS1 



176 
 
 

 

kebersamaan untuk 

berwisata  

Taman Impian Jaya 

Ancol memberikan 

peran penting 

sebagai destinasi 

wisata bagi 

masyarakat 

setempat 

1 2 3 4 5 6 7 PMS2 

Taman Impian Jaya 

Ancol 

berpartisipasi 

terhadap tanggung 

jawab sosial 

kepada masyarakat  

1 2 3 4 5 6 7 PMS3 

Taman Impian Jaya 

Ancol memiliki 

kepedulian dalam 

ikut menjaga 

lingkungan 

1 2 3 4 5 6 7 PMS4 

 

 

REVISIT INTENTION – NIAT MENGUNJUNGI KEMBALI (RI)  

Berikan Persepsi Anda terhdapan destinasi Taman Impian Jaya Ancol Jakarta terkait 

aspek-aspek Niat Mengunjungi Kembali berikut. Petunjuk pengisian memilih salah 

satu dari ketujuh pilihan jawaban di bawah ini: 

 1 = Sangat Tidak Setuju 

 2 = Tidak Setuju  

3 = Agak Tidak Setuju  

4 = Netral  

5 = Agak Setuju  

6 = Setuju  

7 = Sangat Setuju 
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Pengukuran Interaksi 

Media Sosial 

SANGAT 

TIDAK 

SETUJU 

NETRAL 
SANGAT 

SETUJU 

 

STS TS ATS N AS S SS 

Saya dengan senang hati 

merekomendasikan ke teman 

untuk mengunjungi Taman 

Impian Jaya Ancol.  

1 2 3 4 5 6 7 RI1 

Saya dengan senang hati 

berbagi pengalaamn tentang 

Ancol ke kelompok2 sosial 

di mana saya bergabung. 

1 2 3 4 5 6 7 RI2 

Taman Impian Jaya Ancol 

akan menjadi salah satu 

tujuan wisata yang 

dipertimbangkan di waktu 

kedepan. 

1 2 3 4 5 6 7 RI3 
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Taman Impian Jaya Ancol 

adalah destinasi yang layak 

dikunjungi lagi. 

1 2 3 4 5 6 7 RI4 

Saya dengan senang hati 

membuat posting review 

positif tentang Taman impian 

Jaya Ancol. 

1 2 3 4 5 6 7 RI5 

Saya dengan senang hati 

memasukkan Taman Imoian 

Jaya Ancol sebagai tempat 

wisata favorit. 

1 2 3 4 5 6 7 RI6 

 

 

Lampiran 4. Penilaian variabel 
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Lampiran data Algoritm mentah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran data Algoritm elimininasi 
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Lampiran data bootstraping
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Lampiran Uji blindfolding 

 

 

 

 

Lampiran Data mean 
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Lampiran Data bootsrapping 
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